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BAB 4 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil pembahasan pada Bab 3, penulis memperoleh 

kesimpulan bahwa terdapat beberapa hal penjelasan terkait nilai “KASIH” sebagai 

budaya organisasi yang dianut dan dijadikan pedoman oleh seluruh karyawan di 

Charitas Hospital Belitang. Temuan penelitian menunjukkan nilai “KASIH” 

sebagai budaya organisasi di Charitas Hospital Belitang dan bagaimana nilai 

tersebut disosialisasikan kepada karyawan baru. Nilai “KASIH” merupakan nilai 

yang diusung dan dianut oleh Mother Theresia Saelmaekers dalam memberikan 

pelayanan kesehatan di rumah sakit. Hingga saat ini, nilai “KASIH” ini dianut dan 

dijadikan pedoman oleh seluruh karyawan di Charitas Hospital Belitang. Pengurus 

rumah sakit selalu melaksanakan kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan nilai 

“KASIH” seperti rekoleksi, governing board, briefing dan sharing. 

Dilaksanakannya kegiatan tersebut bertujuan untuk mendukung karyawan akan 

implementasi dan menjadikan nilai ini sebagai pedoman karyawan saat bertugas 

dan memberikan pelayanan. Tentunya dalam mengimplementasikan nilai 

“KASIH”, karyawan membutuhkan dukungan dan motivasi dari pengurus rumah 

sakit. Dengan dijadikannya pedoman saat bertugas dan melakukan pelayanan, 

harapannya nilai “KASIH” dapat mencapai tujuan organisasi yang dimiliki oleh 

Charitas Hospital Belitang. 

Nilai “KASIH” ini disosialisasikan terlebih dahulu oleh seluruh karyawan 

baru di Charitas Hospital Belitang. Dalam mensosialisasikan nilai “KASIH”, 

pengurus rumah sakit mempersiapkan materi tentang nilai “KASIH” terlebih 

dahulu. Materi tersebut sudah ada dan disusun oleh Charitas Group. Kemudian, nilai 

“KASIH” disosialisasikan melalui kegiatan POK (Pekan Orientasi Karyawan) 

Umum dan Khusus. Setelah diberikan sosialisasi nilai “KASIH”, seluruh karyawan 

mengalami proses pembelajaran untuk dapat menjadikan nilai “KASIH” sebagai 

pedoman dan mengimplementasikan dalam melaksanakan tugas dan pelayanan di 

umah sakit. Dalam proses belajar tersebut, seluruh karyawan melalui proses evaluasi 

atau penilaian. Dari hasil evaluasi tersebut, jika terdapat penurunan nilai, Kepala 

Ruang/Bagian memiliki tugas untuk memberikan motivasi dan mengingatkan 
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kembali agar karyawan dapat meningkatkan implementasi nilai “KASIH” dalam 

melaksanakan tugas dan pelayanan. Akan tetapi, masih perlu dilakukan sosialisasi 

nilai “KASIH” secara berkala agar karyawan selalu mengingat dan menjadikan nilai 

ini sebagai pedoman saat memberikan pelayanan kesehatan.  
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DAFTAR PERTANYAAN 

 

Profil Informan: 

Nama   : 

Umur   : …….. tahun 

Unit   : 

Jabatan  : 

Lama Bertugas : …….. tahun 

Tugas utama dalam sosialisasi nilai KASIH: 

 

 

PERTANYAAN:  

A. Rumusan Masalah 1: Bagaimana deskripsi nilai “KASIH” sebagai budaya 

organisasi di Charitas Hospital Belitang? 

1. Bagaimana pengurus rumah sakit menjadikan nilai “KASIH” sebagai nilai 

yang dianut bersama oleh seluruh karyawan Charitas Hospital Belitang saat 

melakukan pelayanan? 

2. Bagaimana pengurus rumah sakit menjadilan nilai “KASIH” menjadi pedoman 

karyawan saat melaksanakan kegiatan di lingkungan Charitas Hospital 

Belitang? 

3. Bagaimana pengurus rumah sakit membuat karyawan selalu berpedoman pada 

nilai “KASIH” dalam melakukan kegiatan mereka di rumah sakit? 

4. Kegiatan apa saja yang dicerminkan nilai “KASIH” yang diharapkan pengurus 

Charitas Hospital Belitang untuk selalu dilakukan oleh karyawan? 

5. Bagaimana pegurus mengaitkan nilai “KASIH” dengan tujuan Charitas 

Hospital Belitang? 

6. Bagaimana pengurus dan karyawan Charitas Hospital Belitang 

mengaplikasikan nilai “KASIH” dalam pelayanan untuk dapat mencapai tujuan 

Charitas Hospital Belitang? 

 

 

 

 

 



 
 

 

B. Rumusan Masalah 2: Bagaimana pengurus rumah sakit mensosialisasikan 

nilai "KASIH” kepada para karyawan baru di Charitas Hospital Belitang? 

1. Bagaimana pengurus rumah sakit menyiapkan materi nilai “KASIH” untuk 

disampaikan kepada seluruh karyawan baru Charitas Hospital Belitang? 

2. Proses belajar tentang nilai “KASIH” seperti apa yang diterapkan pengurus 

kepada semua karyawan Charitas Hospital Belitang? 

3. Apa saja wujud konkrit nilai KASIH yang diinginkan pengurus untuk dipelajari 

dan dipahami oleh karyawan dalam melaksanakan pekerjaan di Charitas 

Hospital Belitang? 

4. Bagaimana pengurus rumah sakit menginternalisasi nilai atau norma “KASIH” 

kepada karyawan di Charitas Hospital Belitang? 

5. Apakah ada syarat atau ketentuan lain (simbol atau logo, pahlawan, ritual, 

sejarah dan sebagainya) yang perlu dipelajari dan diterapkan  oleh karyawan di 

Charitas Hospital Belitang? 

6. Bila ada, apa saja syarat atau ketentuan lain (simbol atau logo, pahlawan, ritual, 

sejarah dan sebagainya) tersebut dan mengapa karyawan Charitas Hospital 

Belitang yang mempelajari dan menerapkannya? 

7. Bagaimana pengurus rumah sakit membuat karyawan menerapkan nilai 

“KASIH” dalam partisipasi mereka di setiap kegiatan di Charitas Hospital 

Belitang, khususnya dalam memberikan pelayanan? 

8. Bagaimana pengurus rumah sakit mendorong karyawan untuk berpartisipasi 

dalam kegiatan yang mengandung nilai “KASIH”  di rumah sakit? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

DAFTAR PERTANYAAN UNTUK DIREKTUR 

 

Profil Informan: 

Nama   : 

Umur   : ……..tahun 

Unit   : 

Jabatan  : 

Lama Bertugas : …….. tahun 

 

PERTANYAAN:  

A. Rumusan Masalah 1: Bagaimana deskripsi nilai “KASIH” sebagai budaya 

organisasi di Charitas Hospital Belitang? 

1. Bagaimana anda memahami nilai “KASIH”? 

2. Bagaimana sejarah nilai “KASIH” dan siapa saja yang mengusulkannya? 

3. Bagaimana kepemimpinan yang berpedoman dengan nilai “KASIH”?  

4. Bagaimana anda menjadikan nilai “KASIH” sebagai pedoman semua 

karyawan dalam setiap kegiatan di Charitas Hospital Belitang? 

5. Apa saja yang anda lakukan agar nilai “KASIH” selalu dianut, ditaati dan 

diterapkan oleh para karyawan Charitas Hospital Belitang? 

6. Perilaku atau sikap seperti apa yang anda harapkan dari karyawan yang 

mencerminkan nilai “KASIH” dalam setiap kegiatan pelayanan yang dilakukan 

di lingkungan rumah sakit? 

7. Bagaimana anda mengaitkan nilai “KASIH” dengan tujuan organisasi Charitas 

Hospital Belitang? 

8. Apa saja hal positif yang didapatkan rumah sakit dan karyawan yang menurut 

anda merupakan hasil dari penerapan nilai “KASIH” di Charitas Hospital 

Belitang?  

B. Rumusan masalah 2: Bagaimana pengurus rumah sakit mensosialisasikan 

nilai "KASIH” kepada para karyawan di Charitas Hospital Belitang? 

1. Apakah nilai “KASIH” harus disosialisasikan dan dimiliki atau dianut oleh 

semua karyawan? Apa alasannya?  

 

 



 
 

 

2. Siapa saja dan dari divisi apa saja pengurus rumah sakit yang bertugas untuk 

memberikan sosialisasi nilai “KASIH” kepada para karyawan baru di Charitas 

Hospital Belitang? 

3. Bagaimana anda membentuk tim atau pengurus untuk memberikan sosialisasi 

nilai “KASIH” kepada karyawan baru di Charitas Hospital Belitang? 

4. Kriteria apa yang anda gunakan untuk membentuk pengurus rumah sakit untuk 

sosialisasi nilai “KASIH” kepada karyawan baru di Charitas Hospital Belitang? 

5. Bagaimana keterlibatan anda dalam kegiatan sosialisasi nilai “KASIH” kepada 

para karyawan baru? 

6. Bagaimana anda memantau kegiatan sosialisasi nilai “KASIH” oleh pengurus 

kepada karyawan baru dari awal hingga akhir? 

7. Bagaimana dengan sosialisasi sanksi kepada karyawan baru bila mereka 

melakukan pelanggaran terhadap nilai “KASIH”? 

8. Selain nilai “KASIH”, hal-hal apa saja yang perlu dipahami oleh para 

karyawan baru?  

9. Bagaimana dengan keteladanan dari pendiri rumah sakit dan santo pelindung 

rumah sakit? Nilai-nilai ini disosialisasikan atau tidak? Apa alasannya? 

10. Bagaimana dengan sosialisasi nilai “KASIH” kepada dokter, tenaga medis atau 

karyawan kontrak di Charitas Hospital Belitang? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Transkrip Wawancara 

 

Nama  : Dr. dr. Felix Kasim, M. Kes 

Jabatan : Direktur 

Hari/Tanggal : Selasa, 28 Mei 2024 

Waktu  : 08.12 WIB 

Lokasi   : Ruang Direktur, Charitas Hospital Belitang 

 

P  : Pewawancara 

D  : Narasumber 

P: Selamat pagi, dokter.  

D: Selamat pagi. 

P: Perkenalkan saya Monica Gita, mahasiswa dari program studi sosiologi 

Universitas Atma Jaya Yogyakarta. Sebelumnya saya ingin mengucapkan 

banyak terima kasih karena telah diperbolehkan melakukan penelitian di 

Charitas Hospital Belitang dengan topik sosialisasi nilai “KASIH” sebagai 

budaya organisasi di Charitas Hospital Belitang ini. Kemudian, saya juga 

mengucapkan terima kasih atas ketersediaan dokter untuk menjadi 

narasumber saya dalam penelitian ini. 

D: Ya, Baik. 

P: Saya minta izin terlebih dahulu untuk merekam wawancara ini dok. 

D: Silakan, boleh. 

P:  Baik dok. Sebelum bertanya-tanya, apabila dokter berkenan saya izin untuk 

meminta informasi pribadi seperti nama, usia, jabatan, dan lama bertugas. 

D: Baik, perkenalkan nama saya Felix Kasim, usia 56 tahun tapi masih terasa 

40 tahun ya (sambil tertawa) puji Tuhan masih diberikan karunia kesehatan, 

sukacita dan damai bersama teman-teman di Belitang.  

P:  Kemudian untuk jabatan disini dok? 

D: Jabatan sebagai Direktur sejak tahun 2021, jadi saat ini saya sudah 3 tahun 

di sini.  

P:  Baik dok. Mungkin bisa saya mulai dengan pertanyaan ya dok. Yang 

pertama mengenai nilai “KASIH” sebagai budaya organisasi di Charitas 

Hospital Belitang. Bagaimana dokter memahami nilai “KASIH” tersebut? 

D: Ya, nilai “KASIH” ini sebagai nilai universal yang diusung oleh Charitas 

Group. Jadi kalau kita berbicara tentang In Omnibus Charitas, memang 

implementasinya adalah pada nilai-nilai KASIH bahwa semua tamu di 

 

 



 
 

 

rumah sakit ini adalah tamu ilahi, terlebih khusus buat pasien dirawat dan 

keluarganya karena kita juga menebarkan cinta kasih kepada setiap manusia. 

Sebenarnya ada singkatan sih, jadi budaya kerja kita itu kalau berdasarkan 

nilai “KASIH” itu kan ada komunikasi, andal, sinergis, inovatif dan hangat. 

Nah, lima nilai ini memang termasuk di dalam setiap langkah kegiatan dalam 

setiap unit, tidak hanya di ruang keperawatan, di ruang periksa dokter. Jadi 

mulai dari depan, pendaftaran sampai pasien pulang, security, mungkin 

bagian taman juga dan lain-lain selalu kita dorong untuk melakukan dan 

meningkatkan implementasi nilai “KASIH” dalam kegiatan mereka sehari-

hari. Nah itu sebenarnya yang merupakan budaya “KASIH” ya. 

P:  Baik dokter. Kemudian bagaimana sejarah nilai “KASIH” dan yang 

mengusulkannya? 

D: Sebenarnya nilai “KASIH” ini kan sudah ditanamkan oleh para pendiri. Jadi 

founder dari Mother Teresa Sealmakers. Mereka datang ke Indonesia 

puluhan tahun yang lalu. Bahkan kalau di rumah sakit di Palembang itu 

sudah hampir satu abad ya, dan di Belitang 68 tahun, tahun ini. Ya jadi 

mereka datang pada waktu itu dan merintis pelayanan kesehatan dan 

memang yang diusung mereka ini adalah nilai-nilai “KASIH” yaitu Charitas 

ya dan karena kita juga dibawah kongregasi yaitu St. Fransiskus.  

P:  Kemudian, bagaimana kepemimpinan yang berpedoman dengan nilai 

“KASIH” yang dokter terapkan sebagai direktur di Charitas Hospital 

Belitang ini? 

D: Jadi, pedomannya adalah saya selalu menekankan setiap pimpinan untuk 

selalu menjadi pemimpin yang melayani seperti leadership ya karena kalau 

hanya jago dimulut, diucapan, tanpa kita melakukan tindakan untuk hanya 

akan menjadi nol. Sebenarnya ada satu nilai juga yang pada saat saya masuk 

di tahun 2021 itu saya membuat value lokal Belitang itu namanya prima. 

Prima itu adalah peduli, responsif, inovatif, mandiri dan aktual. Ini sama 

dengan nilai “KASIH”. Kalau dilihat juga landasan pelayanan di 

Kementerian Kesehatan juga bahwa rumah sakit itu mencapai pelayanan 

prima. Jadi saya membuat tagline itu ya jadi memang itu yang kita 

kedepankan yaitu kepemimpinan yang melayani. 

P:  Baik. Kemudian dengan kepemimpinan tersebut, bagaimana dokter 

menjadikan nilai “KASIH” sebagai pedoman karyawan dalam setiap 

kegiatan di lingkungan rumah sakit? 

D: Ini selalu kita sosialisasikan mulai dari level 1 hingga level 3 pimpinan, 

bahwa nilai-nilai itu dihandle oleh pusat. Jadi dari yayasan juga ada kegiatan 

rekoleksi setiap tahunnya. Nah rekoleksi inilah dari tim kalo nggak salah 

Tim Kerohanian pusat, para suster juga datang, serta seluruh karyawan tanpa 

 

 



 
 

 

memandang suku, ras, golongan, ikut dalam rekoleksi tersebut dengan kita 

mereview kembali nilai-nilai “KASIH” dalam kehidupan kita. Jadi tidak 

hanya di rumah sakit, tetapi juga dalam kehidupan keluarga, sekolah dan 

segala hal. Nah itu salah satu bentuknya. Disisi lain kalau di kita, di rumah 

sakit itu memang rutin setiap pagi ada sharing doa pagi, sharing nilai-nilai 

renungan dengan buku yang sudah dibuat perbulan. Buku tersebut 

dimasukkan juga nilai-nilai “KASIH”. Kira-kira seperti itu ya. 

P:  Kalau boleh tahu dok, buku sharing  dengan berbagai tema yang berbeda 

tiap bulannya itu dari yayasan atau memang ada tim yang membuatnya? 

D: Dari yayasan ada, setiap rumah sakit Charitas, kan ada 6 rumah sakit itu 

pedomannya sama. Cuma mungkin pengalamannya yang berbeda-beda.  

P:  Kemudian apa saja yang dokter lakukan agar nilai “KASIH” ini selalu dianut 

dan diterapkan oleh para karyawan? 

D: Ya jadi ini pertanyaan yang bagus ya. Jadi sebenarnya kita di Belitang ini 

selalu masuk pada keluarga. Jadi misal pada hari raya keagamaan seperti 

Natal, Paskah, Idul Fitri, Waisak atau Nyepi, karena karyawan kita dari 

berbagai latar belakang jadi kita kunjungan ke rumah mereka dan disitu kita 

menunjukkan bahwa semangat persaudaraan kasih itu hadir, misalnya jika 

ada yang sakit atau sedang bermasalah, pimpinan turun membantu tidak 

hanya dalam bentuk uang atau finansial tetapi juga dorongan moral, 

mendoakan dan sebagainya. Jadi nilai itu bisa melekat ke dalam 

keluarganya.  

P:  Baik, kemudian perilaku seperti apa yang dokter harapkan dari karyawan 

yang mencerminkan nilai “KASIH” dalam pelayanan? 

D: Ya seperti yang saya bilang, karena pimpinan ngga ingin menjadi server 

leadership dan karyawan tidak harus menjadi server employee. Pegawai 

melayani juga dengan segenap hati. Kuncinya itu sih. 

P:  Kemudian terkait tujuan organisasi di Charitas Hospital Belitang ini, 

sebelumnya saya ingin bertanya mengenai tujuan Charitas Hospital ini apa 

ya dok? 

D: Kalau tujuan kami, di visi 2029 menjadi rumah sakit unggulan di OKU Raya. 

Saat ini OKU Raya itu terbagi atas OKU Induk, OKU Selatan, OKU Timur. 

Nah kita ini di OKU Timur. Usia kabupaten ini baru 19 tahun, sedangkan 

rumah sakit ini sudah umur 68 tahun tahun ini sehingga memang menjadi 

trend center, menjadi tujuan dari masyarakat sebagai rumah sakit rujukan, 

perkembangan yang sangat pesat. Jadi artinya itu visinya. Kalau misinya 

adalah memberikan pelayanan yang prima tadi, mengedepankan 

 

 



 
 

 

keselamatan pasien dan memberikan pelayanan yang baik dengan 

mengedepankan nilai-nilai kesederhanaan, kegembiraan, dan cinta kasih.  

P:  Kemudian bagaimana dokter mengaitkan nilai “KASIH” dengan pencapaian 

tujuan tersebut? 

D: Ya berarti di dalam setiap penyusunan rencana strategis rumah sakit, kita 

membuat rencana pengembangan kerja, program kerja kita kaitkan semua 

dengan nilai itu. 

P:  Baik dok. Lalu hal positif apa saja menurut dokter yang didapatkan oleh 

rumah sakit maupun karyawan yang merupakan hasil dari penerapan nilai 

“KASIH” ini dalam melakukan kgiatan pelayanan? 

D: Kalau pengalaman saya, yang terlihat yaitu dalam suasana kekeluargaan 

yang saling mendukung itu lebih terasa ya memang kita sebagai organisasi 

rumah sakit yang dinaungi oleh yayasan keagamaan, nilai-nilai katolik yang 

kuat itu terasa. Artinya, karyawan itu merasakan bahwa itu yang menjadi inti 

dari rumah sakit itu. Apalagi kita ada pendidikan juga disini, ada sekolah 

dan lain-lain. Jadi, cukup majemuk lah.  

P:  Baik dok. Kemudian sekarang lanjut ke pertanyaan mengenai sosialisasi 

nilai “KASIH” khususnya untuk karyawan baru ya dok. Yang pertama 

apakah nilai “KASIH” ini nilai yang harus disosialisasi dan ditanamkan oleh 

semua karyawan dan apa alasannya? 

D: Nilai tersebut jelas harus disosialisasikan agar tertanam dengan jelas, karena 

nilai itu nilai panggilan hidup kita juga kan sebagai umat Tuhan, tidak hanya 

oleh karyawan.  

P:  Kemudian dalam kegiatan sosialisasi tersebut, siapa saja dan dari divisi apa 

saja yang bertugas mensosialisasikan nilai “KASIH” kepada karyawan 

khususnya karyawan baru di rumah sakit ini?  

D: Ya sebenarnya ini divisi spesifiknya kalau di pusat yaitu divisi SDM dan 

spiritualitas ya. Kemudian diterjemahkan kebawah ke unit-unit karya rumah 

sakit ke direktorat SDM. Tetapi dalam pelaksanaannya, seluruh direktorat 

terlibat, direktorat keperawatan, medis, umum dan keuangan. 

P:  Kemudian bagaimana dokter membentuk tim atau pengurus yang bertugas 

dalam kegiatan sosialisasi nilai “KASIH”? 

D: Ya, tim sosialisasi dibentuk oleh direktur. Dari arahan yayasan, kita 

membentuk tim juga disini.  

P:  Kriteria apa saja ya dok kalau boleh tahu yang termasuk dalam tim tersebut? 

 

 



 
 

 

D: Sebenarnya yang saya bentuk disini kalau untuk tim yang memang 

menggerakkan kegiatan ini adalah melibatkan semua unsur, jadi tidak hanya 

pimpinan atas, supaya dalam tim ini mereka bisa memahami. Kan tadi saya 

bilang bahwa adanya tagline komunikasi, andal, inovatif, sinergis, hangat 

itu memang bisa dirasakan dari atas sampai bawah. Jadi semua tim kita 

libatkan.  

P:  Baik. Kemudian bagaimana keterlibatan dokter dalam kegiatan sosisalisasi 

nilai “KASIH” kepada karyawan? 

D: Ya, jadi setiap ada karyawan baru kita ada orientasi karyawan. Disana kita 

memberikan penguatan nilai-nilai ini dan saya menyampaikan profil rumah 

sakit termasuk nilai-nilai “KASIH”. 

P:  Kemudian bagaimana dokter memantau kegiatan sosialisasi ini? 

D: Jadi kita memberikan sebenarnya fungsi-fungsi pembinaan ya, saya tidak 

sebut sanksi atau hukuman. Itu sebenarnya kalau dalam eval rumah sakit kan 

sering ada masukan dari pengguna atau masyarakat termasuk juga dari 

internal. Dan disitu bisa terlihat penerapan nilai-nilai “KASIH” dari 

komplain misalnya cara berkomunikasi, komplain bahwa ada yang merasa 

bahwa karyawan tidak bisa kerja sama tim, nah berarti masih ada yang harus 

diperbaiki dari masukan-masukan seperti itu. Karena kan kita punya banyak 

jalur komunikasi atau masukan yang bisa langsung diberikan kepada rumah 

sakit dan kita lebih terbuka. Apalagi saat ini perkembangannya sudah sampai 

pada digitalisasi ya, misalnya dari survei pelanggan dari google form 

maupun google review.  

P:  Kemudian selain nilai “KASIH” ini apakah ada hal atau ketentuan lain dok 

yang harus dipahami karyawan? 

D: Ya tentunya kalau di orientasi itu mereka juga harus memahami struktur 

organisasi, memahami apa yang menjadi bagian mereka, tugas mereka, nah 

nilai-nilai itu juga kan termasuk dalam standar rumah sakit ya. Jadi syarat-

syarat rumah sakit berdasarkan regulasi rumah sakit yang dikeluarkan oleh 

pemerintah, mereka harus tahu. Contohnya bagaimana pencegahan infeksi, 

bagaimana proteksi kebakaran, dan secara generalnya harus tahu.  

P:  Baik dok. Kemudian berdasarkan sejarah yang saya baca dan ketahui 

mengenai pelindung rumah sakit ini yang adalag St. Fransiskus Asisi ya 

dok? Kalau boleh tahu, apakah keteladanan dari St. Fransiskus tersebut 

disosialisasikan juga? 

D: Jelas. Karena itu menjadi bagian dan menjadi payung bagi kita semua dalam 

melakukan pelayanan, dari kongregasi sampai ke level pelayanan 

dilapangan. Jadi nilai-nilai ini semua diterjemahkan ke dalam simbolisasi 

 

 



 
 

 

kasih. Bahkan kita yang di Belitang ini memiliki taman ditengah yang ada 

patung St. Fransiskus Asisi yang sedang memegang merpati sebagai 

lambang identitas nilai “KASIH”. Dan memang juga ada hari peringatan 

pesta nama. Pesta nama ini ditiap-tiap bangsal itu pasti ada nama pelindung. 

P:  Ooh jadi begitu ya dok. Kemudian yang terakhir mengenai sosialisasi, 

bagaimana dengan sosialisasi nilai “KASIH” kepada dokter dan karyawan 

kontrak? 

D: Ya untuk karyawan kontrak baik tenaga medis, dokter, itu sama saja kita 

tetap memberikan sosialisasi nilai. Kemudian dokter itu juga terdapat 

monitoring evaluasi oleh direktorat dan direktur dari sisi pelayanan mereka. 

Nah, misalnya cara mereka melakukan pelayanan apakah sudah sesuai 

dengan standar yang seharusnya, cara mereka berkomunikasi dengan pasien, 

dan lain-lain itu salah satu yang kita lihat juga dari nilai “KASIH” termasuk 

inovatif. Bagaimana inovasi dokter terhadap situasi yang ada saat itu 

misalnya ada keterbatasan alat, bagaimana mengatasinya supaya tetap bisa 

berjalan dengan aman dan sesuai dengan prosedur.  

P:  Jadi, baik karyawan kontrak maupun karyawan tetap itu tetap sama ya dok 

dalam mensosialisasikannya? 

D: Iya. Sama. Tetap diberikan sosialisasi nilai “KASIH”. 

P:  Oh oke baik dok kalau begitu. Saya rasa pertanyaan dari saya sudah cukup 

dok. Saya mengucapkan terima kasih atas waktu dan ketersediaannya untuk 

diwawancarai. Mohon maaf bila saya ada salah kata dalam wawancara ini 

dok. 

D: Ya, baik. Terima kasih ya Gita. Semoga sukses penelitiannya ya, kita doakan 

semuanya. Terima kasih.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Transkrip Wawancara 

 

Nama  : Apt. Lusiana Rani Oktaviani, S. Farm, M.M 

Jabatan : Penyelia Diklat 

Hari/Tanggal : Selasa, 28 Mei 2024 

Waktu  : 09.05 WIB 

Lokasi  : Ruang Diklat, Charitas Hospital Belitang 

 

P  : Pewawancara 

R  : Narasumber 

P: Selamat pagi, Mbak Rani. 

R: Selamat pagi, ta. 

P: Perkenalkan saya Monica Gita, mahasiswa dari program studi sosiologi 

Universitas Atma Jaya Yogyakarta. Sebelumnya saya mengucapkan terima 

kasih atas ketersediaan Mbak Rani untuk menjadi narasumber saya dalam 

penelitian ini. Kemudian sebelum bertanya-tanya, apabila berkenan saya izin 

untuk meminta informasi pribadi seperti nama, usia, jabatan, dan lama 

bertugas. 

R: Baik ta. Perkenalkan nama saya Lusiana Rani Oktaviani, biasa dipanggil 

Rani, usia 31 tahun, kemudian jabatan sebagai Penyelia Diklat dan lama 

bertugas sudah 4 tahun.  

P: Kemudian untuk tugas utama dalam sosialisasi nilai “KASIH” apa ya mbak? 

R: Tugas utamanya sebagai akomodator pelaksanaan seluruh sosialisasi, 

training, pendidikan dan pertemuan-pertemuan di Charitas Hospital 

Belitang. 

P: Baik Mbak Rani. Mungkin saya langsung mulai saja pertanyaannya ya 

mbak? 

R: Oke. 

P: Yang pertama mengenai nilai “KASIH” sebagai budaya organisasi di 

Charitas Hospital Belitang. Bagaimana Mbak Rani, selaku pengurus rumah 

sakit mensosialisasikan nilai “KASIH” sebagai nilai yang dianut bersama 

oleh seluruh karyawan saat melakukan pelayanan? 

R: Jadi, nilai “KASIH” ini artinya adalah komunikatif, andal, sinergis, inovatif 

dan hangat. Ini merupakan salah satu nilai yang kami anut di Charitas 

Hospital Belitang yang harus kami tegakkan dan jalani. Jadi, kita disini 

sebagai karyawan itu sebelum melakukan segala sesuatu hal, segala macam 

pelayanan entah itu dimana pun juga terutama saya disini di Bagian Diklat 

 

 



 
 

 

selalu mengedepankan nilai-nilai komunikatif, andal, sinergis, inovatif dan 

juga hangat, sehingga harapannya itu kita akan menjadi satu visi satu misi 

dan juga kita bisa menerapkan nilai-nilai ini sebagai patokan untuk 

mendapatkan konsumen yang lebih banyak lagi, untuk memberikan 

pelayanan yang lebih baik lagi kepada para konsumen. 

P: Baik mbak. Kemudian bagaimana pengurus menjadikan nilai tersebut 

sebagai pedoman karyawan di lingkungan rumah sakit? 

R: Hm itu biasanya kita selalu adakan pertemuan. Pertemuan setiap bulan, itu 

biasanya pertemuan besar yang menjadikan kita satu tujuan di mana ketika 

dalam sebuah pertemuan, direktur akan memberikan informasi, materi di 

dalamnya salah satunya adalah nilai “KASIH” ini. Jadi disini kita selalu 

ditekankan bahwa nilai-nilai “KASIH” harus selalu kita ikuti. Nilai-nilai 

“KASIH” kita jadikan pedoman, kita jadikan patokan dalam setiap 

pelayanan yang kita kerjakan. Jadi tidak hanya melulu kita datang kerja 

kemudian pulang dapat gaji, tidak seperti itu. Disini kita diajarkan bahwa 

tempat kerja kita adalah sawah ladang kita yang harus kita gali bersama, 

pupuk bersama sehingga hasilnya nanti kita nikmati bersama. Ibaratnya berat 

sama dijinjing, ringan sama dipikul kalau enggak salah.  

P: Oke baik mbak. Kemudian bagaimana pengurus rumah sakit membuat 

karyawan selalu berpedoman pada nilai “KASIH” dalam melakukan 

kegiatan di rumah sakit? 

R: Itu banyak hal. Biasanya dari pihak manajemen itu selalu mengadakan lomba 

setiap tahunnya. Itu dari Governing Board dari Palembang itu biasanya akan 

selalu ada lomba, seperti lomba front liner, best leader, dan segala macam 

hal dengan tema kasih. Setiap tahunnya temanya berbeda-beda. Terkadang 

diambil tema tentang komunikatif, andal atau sinergis, inovatif dan hangat. 

Walaupun setiap tahun temanya berbeda, namun intinya tetap sama yakni 

kasih. Sehingga kita sebagai karyawan bisa menjadi lebih aktif lagi, inovatif 

untuk memberikan suatu hal, inovasi atau menjadikan kita sebagai leader 

atau pun front liner yang bisa memberikan pelayanan tidak hanya sekedar 

sesuai standar atau SPO saja, yang hanya seperti robot yang terpaku, pagi 

datang sore pulang kemudian memberikan pelayanan yang stagnan atau 

standar, tetapi kita dtuntut untuk memberikan hal yang lebih, yang mengasihi 

dimana pelangganmu adalah keluargamu, sehingga ketika kita menghadapi 

pasien itu kita selalu beranggapan bahwa pasien tersebut adalah keluarga 

kita. Sehingga ketika kita memberikan pelayanan kepada pasien tersebut, 

kita ibaratkan memberikan pelayanan kepada keluarga.  

P: Hmm mbak kalau boleh tahu, bagian manajemen itu terdiri dari siapa saja ya 

mbak? 

 

 



 
 

 

R: Manajemen itu direktur, wakil direktur keuangan, wakil direktur SDM / 

Umum, wakil direktur medis dan penunjang medis, wakil direktur 

keperawatan dan kebidanan. Itu yang dibilang manajemen, kalau saya ini 

mungkin bisa disebut kepala ruang atau penyelia.  

P: Lalu, menurut Mbak Rani kegiatan apa saja yang dicerminkan nilai 

“KASIH” yang diharapkan oleh tim atau pengurus rumah sakit untuk selalu 

dilakukan oleh karyawan? 

R: Hal yang paling standar itu adalah salam. Kita biasanya ada salam kasih 

tersendiri, di mana tangan ditarok di dada dan kita menundukkan kepala 

kepada setiap orang yang lewat entah itu karyawan, pasien, kita memberikan 

salam kasih kepadanya. Itu hal minimal yang kita berikan. Kemudian 

kegiatan-kegiatan lainnya, kita kasih contoh dibagian Customer Service kita, 

kita berikan pelayanan yang prima, yang kebanyakan pasien butuhkan, tetapi 

kita berikan hal yang lebih itu bisa melalui salam tadi dengan menunjukkan 

kehangatan, mengandalkan komunikasi yang baik dan sebagainya.  

P: Baik mbak, kemudian jika dikaitkan dengan tujuan. Bagaimana pengurus 

mengaitkan nilai “KASIH” dengan tujuan rumah sakit ini? 

R: Yaa.. tujuan rumah sakit ini yaitu menjadikan rumah sakit unggul di wilayah 

OKU Raya yang dipilih dan dipercaya masyarakat sebagai mitra pelayanan 

kesehatan. Di mana nilai-nilai “KASIH” ini itu bisa menjadi salah satu hal 

dan kunci untuk mencapai tujuan tersebut. Jadi, untuk menjadi suatu rumah 

sakit unggulan, kita disini sudah punya brand tersendiri. Di sini sudah ada 3 

rumah sakit, yaitu Charitas Hospital Belitang, Rumah Sakit Islam At-Taqwa, 

kemudian RSUD Tulus Ayu. Nah disini, kita sudah memiliki brand nama 

terlebih dahulu dibandingkan dengan rumah sakit lainnya, karena kita sudah 

berdiri paling lama. Banyak pasien yang mengatakan bahwa rumah sakit lain 

itu adalah Charitas. Jadi, misalnya RSUD Tulus Ayu itu bilangnya Charitas 

Tulus Ayu. Kita sudah ada nama, nilai yang tertanam di masyarakat bahwa 

kita itu satu-satunya disini yang memberikan pelayanan yang lebih nyaman, 

staf-stafnya ramah, pelayanannya bagus, sehingga kita sebagai staf selalu 

mengedepankan nilai kasih untuk mencapai tujuan kita yakni untuk menjadi 

rumah sakit unggulan. 

P: Kemudian, bagaimana pengurus rumah sakit mengaplikasikan nilai 

“KASIH” ini dalam pelayanan untuk mencapai tujuan tersebut? 

R: Ini dari pihak manajemen sendiri selalu memberikan kita pertemuan, 

sosialisasi yang biasanya dari unit-unit dan ruang-ruang melalui briefing 

pagi setiap hari. Kita selalu ditekankan untuk selalu memberikan dan 

mengaplikasikan nilai “KASIH” baik itu lewat salam, sapa, etika, atitude, 

cara berpenampilan, cara bertegur sapa. Hal-hal tersebut adalah standar yang 

 

 



 
 

 

diberikan oleh manajemen kepada staff agar selalu mengaplikasikan nilai-

nilai “KASIH” dalam melakukan pelayanan.  

P: Oke baik mbak. Kemudian selanjutnya mengenai sosialisasi nilai “KASIH” 

kepada karyawan khususnya karyawan baru. Yang pertama bagaimana 

pengurus rumah sakit menyiapkan materi nilai “KASIH” untuk disampaikan 

kepada karyawan baru? 

R: Jadi disini, kita ada tim Pastoral Care. Di mana tim tersebut yang akan selalu 

membuatkan modul untuk kami, yaitu modul “Ayo Bangun”. Modul ini 

didalamnya ada berbagai macam materi untuk sharing tentang nilai 

“KASIH”, nilai spiritualitas. Setiap pagi, kita bacakan modul tersebut, kita 

akan sharing-kan bersama-sama sehingga kita jadi lebih paham satu sama 

lain, saling mengerti dan memahami dan kedepannya saling mengetahui satu 

sama lain dari kelebihan maupun kelemahan, kemudian orangnya baper atau 

enggak, kita bisa berperilaku seperti apa, itu bisa kita lihat dari situ. Bagi 

saya modul ini menarik, karena masing- masing kita dituntut untuk bercerita 

pengalaman tentang hal-hal inovasi, apa yang ada dalam pemikiran, ide-ide 

kita curahkan dan diskusikan bersama-sama.  

P: Mbak maaf mau bertanya sebelumnya, misal kalau karyawan baru di sini 

apakah ada semacam orientasi atau perkenalan akan nilai “KASIH” dan 

sebagainya? 

R: Kalau disini ada ada, namanya POK (Program Orientasi Karyawan). Jadi itu, 

tidak hanya untuk karyawan baru yang kerja di sini, tetapi juga misalnya 

kaya mahasiswa yang praktik disini juga akan dikasih pembekalan terlebih 

dahulu. Pembekalan itu minimal kita tahu struktur organisasi, visi misi, 

PMKP (Peningkatan Mutu dan Keselamatan Pasien), PPI (Pencegahan 

Pengendalian Infeksi), kemudian juga K3. Selain itu juga ada sosialisasi 

terkait nilai “KASIH” ini. Setelah orientasi umum ini, mereka akan dibagi 

ke ruang-ruang dan juga akan diberi orientasi khusus di ruangan.  

P: Kemudian untuk sosialisasi seperti dokter dan karyawan kontrak juga sama 

ya mbak? 

R: Iya sebelum terjun ke lapangan tetap semua diberikan orientasi terlebih 

dahulu. Sama halnya lah dengan di kampus-kampus yang sebelum mulai 

pembelajaran, diberikan inisiasi atau pembekalan.  

P: Biasanya pembekalan atau orientasi itu dilakukan kapan ya mbak? 

R: Biasanya itu kalau perekrutan, dikumpulkan terlebih dahulu orang yang 

direkrut. Baru setelah itu diadakan orientasi. Nah seperti tanggal 3 Juni, itu 

 

 



 
 

 

ada anak-anak SMK yang akan PKL yang akan dikasih pembekalan terlebih 

dahulu terkait profil rumah sakit. 

P: Kemudian mengenai proses belajar nilai “KASIH” yang diterapkan 

pengurus kepada karyawan itu seperti apa yang mbak? 

R: Untuk proses belajar, kita di Diklat ada kelas pelatihan. Di mana dalam kelas 

pelatihan itu kita akan berikan masing-masing staff kesempatan untuk 

belajar bersama. Di dalam kelas tersebut, ada kelas Pastoral Care, disini 

menjadi salah satu hal yang cukup menarik bagi kami para staff di mana 

selain kami berkutat dengan pekerjaan kami sehari-hari, kita juga belajar 

bersama-sama tentang nilai “KASIH”. Selain itu juga kita ada rekoleksi, 

biasanya setahun sekali dipimpin oleh Sr. Carolista dari Charitas Group yang 

selalu merefresh kita kembali tentang nilai-nilai diri kita, tujuan kita, satu 

tubuh di Charitas Hospital Belitang.  

P: Lalu mbak wujud konkrit nilai “KASIH” yang diinginkan pengurus untuk 

dipelajari dan dipahami oleh karyawan dalam melaksanakan tugasnya itu apa 

saja? 

R: Wujud konkrit dari nilai “KASIH” ini tentunya adalah bertambahnya jumlah 

pasien yang datang di rumah sakit ini untuk diberikan pelayanan. Itu wujud 

konkrit yang kita inginkan. Namun sejatinya, ini masih menjadi PR berat 

bagi kami karena di sana sini juga masih terjadi kebocoran. Namun dari 

tahun 2021-2024, terjadi peningkatan jumlah pasien yang hadir. Hal ini tidak 

luput dari bantuan para karyawan yang selalu mewujudkan nilai “KASIH” 

dalam setiap pelayanannya, yang menganggap bahwa para pasien itu adalah 

keluarga mereka sendiri, yang menganggap bahwa Charitas Hospital 

Belitang ini sebagai sawah ladang mereka sendiri yang harus mereka jaga 

dan selalu dalami serta kasihi. 

P: Baik mbak. Kemudian bagaimana Mbak Rani selaku salah satu pengurus, 

menginternalisasi nilai “KASIH” kepada karyawan di sini? 

R: Staff manajemen selalu memberikan contoh terlebih dahulu kepada staff atau 

bawahannya. Jadi misalnya, ketika ada staff yang tidak menggunakan salam 

kasih, mereka akan memberikan contoh dengan menyapa terlebih dahulu, 

atau apabila staff kita tidak peka dengan suatu kondisi misalnya tentang 

kebutuhan kursi roda namun staff tidak peka, nah manajemen memberikan 

contoh dengan mencarikan kursi roda tersebut. Jadi, dengan manajemen 

orang tertinggi memberikan contoh, maka akan menimbulkan suatu nilai 

bahwa staff tersebut akan merasa malu. Mereka akan menganggap bahwa 

atasan mereka saja bisa seperti ini, mengapa saya tidak. Dengan adanya rasa 

 

 



 
 

 

tersebut, bisa memberikan contoh, memberikan nilai tersendiri kepada para 

staff. 

P: Oo jadi dengan memberikan contoh terlebih dahulu dengan harapannya 

karyawan bisa mengikuti dan itu menjadi nilai yang tertanam ya mbak? 

R: Iya ta, seperti itu. 

P: Oke baik mbak. Kemudian, apakah ada syarat atau ketentuan lain seperti 

logo, simbol, sejarah, pahlawan dan lainnya yang perlu dipelajari dan 

diterapkan oleh karyawan? 

R: Disini mungkin untuk pahlawan dan sejarah ya mungkin setiap unit itu 

memiliki nama-nama santo santa ditiap ruang. Misalnya diruang 

keperawatan anak-anak itu ada Angelica sebagai santa pelindungnya. 

Kemudian ada di bangsal dewasa ada Andreas dan Lukas. Disitu diberikan 

nama santo santa pelindung, setiap hari perayaan pelindung tersebut, kita 

akan merayakan dengan harapan bahwa santo santa tersebut melindungi kita 

dan menjadikan kita motivasi dalam memberikan pelayanan serta 

memberikan semangat juang. Untuk memberikan nama santo santa telah 

dipikirkan matang-matang pada bagian manajemen, biasanya disesuaikan 

dengan unitnya. Jadi misalnya di unit HIV/AIDS itu diberi nama Klinik 

Aloysius Gonzaga, di mana kisah dari St. Aloysius Gonzaga itu mirip sekali 

dengan unit tersebut.  

P: Kemudian bagaimana pengurus rumah sakit membuat karyawan 

menerapkan nilai “KASIH” dalam partisipasi mereka dalam pelayanan? 

R: Manajemen biasanya selalu memberikan informasi, di era digitalisasi kita 

memiliki grup whatsapp yang didalamnya terdapat seluruh karyawan dari 

direktur tertinggi sampai staff lainnya saling menguatkan di dalam grup 

tersebut. Misalnya saling memberikan ucapan hari raya, mengucapkan 

berbelasungkawa, ulang tahun dan sebagainya. itu salah satu cara dari 

pengurus rumah sakit untuk mengajak staffnya memiliki bela rasa, tenggang 

rasa, dan memiliki rasa empati.  

P: Lalu bagaimana pengurus rumah sakit mendorong karyawan untuk 

berpartisipasi dalam kegiatan yang mengandung nilai “KASIH”? 

R: Ini pertanyaannya cukup tricky dimana teman-teman staff di sini rata-rata 

tipenya teng go atau abis teng dia pulang. Jadi misal ada kegiatan 

perlombaan, biasanya mereka insecure karena kita berada di daerah yang 

masih dikatakan desa, karena bukan kota juga. Itu ketika dilawankan dengan 

Charitas Group yang ada di kota biasanya insecure. Sehingga menejemen 

selalu memberikan motivasi dan dorongan untuk mengikuti kegiatan 

 

 



 
 

 

tersebut. Bila perlu, mereka menunjuk orang-orang yang dianggap mampu 

berpartisipasi dalam kegiatan tersebut.  

P: Ooo begitu. Baik mbak. Mungkin cukup sekian pertanyaan wawancaranya. 

Saya mengucapkan banyak terima kasih atas waktu dan ketersediaannya. 

Saya juga mohon maaf jika ada salah kata maupun perbuatan. 

R: Oke aman taa. Semangat penelitiannya, semoga cepat selesai.  

P: Terima kasih mbak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Transkrip Wawancara 

 

Nama  : Nursiyah Sucilia, S. Pd. 

Jabatan : Penyelia SDM 

Hari/Tanggal : Selasa, 28 Mei 2024 

Waktu  : 11.52 WIB 

Lokasi  : Ruang Perpustakaan, Charitas Hospital Belitang 

 

P  : Pewawancara 

S  : Narasumber 

P: Selamat siang, Mbak Suci. 

S: Selamat siang. 

P: Perkenalkan saya Monica Gita, mahasiswa dari program studi sosiologi 

Universitas Atma Jaya Yogyakarta. Sebelumnya saya mengucapkan terima 

kasih atas ketersediaan Mbak Suci untuk menjadi narasumber saya dalam 

penelitian ini. Kemudian sebelum bertanya-tanya, apabila berkenan saya izin 

untuk meminta informasi pribadi seperti nama, usia, jabatan, dan lama 

bertugas. 

S: Perkenalkan nama saya Nursiyah Sucilia, umur saat ini 35 tahun 11 bulan, 

untuk bagiannya itu bagian SDM dan jabatannya saat ini sebagai penyelia 

bagian personalia. Lalu lama bertugas saya baru sekitar 14 tahun 6 bulan 

lahhh.  

P: Wah sudah cukup lama ya mbak. Lalu untuk tugas utama dalam sosialisasi 

nilai “KASIH” di rumah sakit ini? 

S: Tugas utama saya itu ya memperkenalkan budaya “KASIH” ini diawal sama 

karyawan baru, kemudian memonitoring implementasinya. Kemudian 

merekap nilai-nilai “KASIH”-nya. Lalu menginput dan dijadikan penilaian 

kinerja individu mereka. Terus juga saya membuat laporan bulanan untuk 

monev direktur mengenai nilai “KASIH” itu salah satunya.  

P: Baik. Mungkin saya langsung mulai saja pertanyaannya ya mbak? Yang 

pertama bagaimana Mbak Suci sebagai salah satu pengurus rumah sakit 

menjadikan nilai “KASIH” sebagai nilai yang dianut oleh seluruh karyawan 

di rumah sakit ini? 

S: Kalau itu sih, yang pertama mungkin memberi contoh ya untuk pengenalan 

nilai “KASIH” itu. Memang kan rumah sakit itu visi misinya ada sentuhan 

kasih. Nah terus, caranya saya untuk memperkenalkan nilai itu ke karyawan 

itu ya dengan memberi contoh sederhana yaitu salam kasih yang tangannya di 

depan dada, kayak gitu sambil mengucapkan selamat pagi, selamat siang, dan 

 

 



 
 

 

tentu saja dengan senyum ya. Tidak dengan karyawan saja tetapi dengan 

pengunjung juga. Terus eee mengajak mereka untuk terbuka saling kerjasama, 

komunikasi. Apapun itu selalu dilakukan dengan komunikasi.  

P: Kemudian selanjutnya bagaimana menjadikan nilai “KASIH” itu sebagai 

pedoman karyawan ketika melakukan kegiatan di lingkungan rumah sakit? 

S: Untuk caranya itu kita setiap tahunnya kita ada rekoleksi. Jadi itu memang 

program dari Divisi SDM dan kita meneruskan program yang sudah ada 

melalui rekoleksi. Jadi dari situ diperdalam lagi terkait implementasi 

“KASIH” itu tadi. Jadi mau tidak mau, karyawan terbuka pemikirannya 

tentang kasih seperti oh perlunya penerapan kasih di lingkungan rumah sakit 

untuk kemajuan pelayanan kita. 

P: Tapi mungkin ada ya mbak, karyawan yang sedikit susah untuk menerapkan 

nilai tersebut menjadi pedoman sehari-hari?  

S: Iya ada. Memang ada, ya contoh sederhananya itu ya salam kasih tadi. Itu 

sangat susah diterapkan pada orang-orang tertentu yang cenderung cuek. Jadi 

memang mereka menganggap ah yang penting senyum aja cukup. Senyum 

tanpa memperlihatkan gerakan-gerakan yang sudah ditetapkan, kayak gitu ya. 

Ada juga mereka yang komunikasinya kurang, jadi ya kadang-kadang suka 

memutuskan segala sesuatunya itu sendiri. Jadi ya memang itu tantangan 

tersendiri. Yaa jadi program kasih itu enggak mulus ya. Kita menerapkan ini, 

langsung mengikuti? Enggakkk. Tidak semudah itu dan bener-bener butuh 

kerja ekstra. Terus mengingatkan dan setiap kali briefing itu selalu diingatkan 

berulang-ulang tentang implementasi kasih itu sendiri. Makanya itu juga 

dijadikan penilaian untuk individu di rumah sakit ini.  

P: Emm oke. Kemudian mbak, perilaku atau kegiatan yang mencerminkan nilai 

“KASIH” yang diharapkan oleh pengurus untuk selalu dilakukan oleh 

karyawan? 

S: Yang pertama itu, kasih sendiri itu kan singkatan dari komunikatif, andal, 

sinergis, inovatif, hangat ya. Jadi apa namanyaa, yang pasti dalam pelayanan 

pada pasien itu diharapkan setiap karyawan memberikan pelayanan yang 

hangat. Hangat ke pasien terus untuk kami yang di bukan pelayanan, dibalik 

layar ini juga itu kasih juga diperlukan. Jadi memang komunikasi terus saling 

kerjasama itu sangat sangat diperlukan dan diharapkan berlaku disetiap 

karyawan, kayak gitu.  

P: Baik, kemudian terkait tujuan rumah sakit ini ya mbak. Bagaimana pengurus 

rumah sakit mengaitkan nilai “KASIH” dengan tujuan dan bagaimana dapat 

mencapai tujuan tersebut? 

 

 



 
 

 

S: Kalau kami ini memang rumah sakit katolik yang memang kita bergeraknya 

dibidang jasa kesehatan dan menganut cinta kasih. Cinta kasih yang sudah 

diajarkan oleh St. Fransiskus Asisi sebagai santo pelingdung rumah sakit. Jadi 

memang dari awal didirikan itu memang sudah mengadopsi nilai “KASIH” 

dari beliau dan itu sudah dijadikan tujuan dari rumah sakit menjadikan rumah 

sakit itu memberikan pelayanan yang prima dengan sentuhan kasih yang 

menyeluruh untuk seluruh masyarakat dengan kesederhanaan, kekelaurgaan 

itu sudah mendarah daging di rumah sakit ini sendiri.  

P: Oke baik mbak, kemudian mengenai nilai “KASIH” ini yang sudah pasti 

disosialisasikan ke karyawan ya mbak khususnya karyawan baru. Selain 

disosialisasikan kepada karyawan melalui briefing pagi itu, apakah ada 

sosialisasi lain khususnya kepada karyawan baru? 

S: Kalau untuk karyawan baru ya, itu kan ada orientasi khusus dan umum ya. 

Jadi saya sebagai admin untuk rekruitmen karyawan baru, jadi biasanya ketika 

mereka baru masuk pertama kali sebelum saya serahkan ke ruangan masing-

masing, memang saya memberikan mereka wejangan, yang namanya itu 

semboyan kasih. Saya jelaskan kasih itu, secara singkat. Kasih itu yang kita 

terapkan disini, yang pertama dan sederhana dilakukan itu adalah dengan 

memberikan salam kasih. Nah jadi memang mereka disitu juga bertanya 

seperti disini wajib ya untuk salam kasih? Nah kemudian itu saya mengatakan 

bahwa itu wajib. Jadi dari mereka mulai masuk awal orientasi itu sudah saya 

kenalkan dengan nilai “KASIH”, dengan semboyannya, dengan yel-yelnya. 

Nah jadi, ketika saya serahkan ke ruangan atau ke lapangan pun saya juga 

kasih titip ke kepala bagian masing-masing untuk memberikan edukasi 

tentang kasih. Kemudian dilanjutkan dengan orientasi umum, biasanya ada 

materinya. Jadi materi tentang sejarah visi misi rumah sakit dan nilai 

“KASIH” itu pasti akan dijelaskan secara rinci oleh narasumbernya, jadi 

seperti itu sih pembekalan atau sosialisasi karyawan baru.  

P: Nah jadi tadi Mbak Suci katakan bahwa ada materi sendiri dalam pembekalan 

atau sosialisasi, itu kalau boleh tahu yang menyiapkan materi itu siapa ya 

mbak? Apakah pengurus rumah sakit? 

S: Kalau yang menyiapkan materinya itu sebenernya narasumbernya itu 

biasanya diambil dari direksi. Jadi salah satu direksi itu yang akan 

menjabarkan materi terkait sejarah rumah sakit yang didalamnya terdapat visi 

misi, nilai “KASIH”, terus falsafahnya itu juga nanti dijelaskan oleh direksi. 

Materinya itu sudah disiapkan oleh tim diklat. Jadi narasumber tinggal 

membawakan dan share ke karyawan.  

P: Kemudian terkait proses belajar nilai “KASIH” yang diterapkan pengurus 

kepada seluruh karyawan itu bagaimana mbak? 

 

 



 
 

 

S: Kalau proses belajarnya itu ya itu tadi sosialisasi, terus kemudian memang itu 

memang dituntut ya karena ada penilaian sendiri untuk nilai “KASIH” itu, jadi 

memang ya proses pembelajarannya terus berjalan. Dan dilihat dan dinilai dari 

segala aspek. Jadi bukan hanya satu dua orang yang menilai dan melihat, 

tetapi ada lintas atau sesama teman sejawat, teman diatasnya, lintas sektor juga 

melihat dan kalau mereka itu melakukan yang melenceng itu biasanya kita 

tegur dan itu sebagai proses belajar. Ya namanya belajar pasti ada salah 

salahnya, pasti ada yang sudah dibilang salam kasih jangan lupa senyum, 

salam sapa, tetapi masih ada yang tidak melakukan maka ya kita tetap kasih 

ini bimbingan. Jadi proses belajar ya melalui itu tadi, bimbingan, briefing, 

sharing bersama, memang di rumah sakit ini ada yang namanya sebelum 

kegiatan itu diawali dengan berdoa, dan disitu sudah disusun bahan panduan 

untuk renungan dan sharing judulnya “Ayo Bangun” dan itu ada tema-

temanya. Disitulah proses pembelajaran kita dari tema, kemudian ada 

materinya, ada ilustrasi ceritanya itu, kemudian ada refleksi yang harus kita 

jalani. Jadi itulah proses pembelajaran kita untuk menyalurkan kasih itu 

sendiri dari refleksi-refleksi dari renungan itu.  

P: Kemudian wujud konkrit  nilai ‘KASIH” apa saja yang diinginkan pengurus 

rumah sakit untuk dipahami karyawan khususnya dalam aktivitas di rumah 

sakit ini? 

S: Ya wujud konkritnya itu harapannya berupa ini yaa setiap karyawan itu saling 

kerjasama, komunikasi terjalin dengan baik. Itu yang diinginkan dan ya paling 

tidak itu, hmm kasih itu kan luas ya, paling tidak ada komunikasi yang baik 

antar karyawan. Itu sih hal sederhana yang saya inginkan. Kalau yang lainnya, 

jika komunikasi itu sudah terjalin dengan baik ya otomatis yang lainnya 

seperti integritas, hangat serta inovasi itu juga akan mengikuti. Itu kalau 

menurut saya yaa.  

P: Oke, nah tadi kan Mbak Suci sempat menyinggung terkait penilaian atau 

evaluasi nilai “KASIH” ya? Kalau boleh tahu mbak, penilaiannya bagaimana 

ya? 

S: Mengenai penilaian itu kita ada formnya. Form itu diisi oleh atasan langsung, 

kemudian mitra satu dua itu di isi oleh sesama rekan kerja dan juga lintas 

bagian dan yang menentukan adalah kepada unitnya siapa yang menilai. Itu, 

ya perpoin. Misal komunikasi itu dijabarkan apa saja isinya yang akan dicapai. 

Begitu pula dengan andal itu apa, sinergi, inovasi, dan hangat. Jadi memang 

ada poin-poin yang kita lihat. Misalnya Gita, komunikasinya itu hanya 

melakukan 3 poin dari 4 poin yang seharusnya dilakukan. Nah disitulah yang 

akan ditentukan nilainya berapa. Form ini sama dari seluruh Charitas Group. 

 

 



 
 

 

Jadi tidak ada yang beda. Form ini saya serahkan kepada kepala bagian ya 

untuk menilainya, jadi saya tinggal menerima nilai-nilainya mereka.  

P: Oalah jadi begitu ya mbak. Oke kemudian saya ingin tanya, bagaimana Mbak 

Suci menginternalisasi nilai “KASIH” kepada karyawan di rumah sakit ini? 

S: Kalau untuk itu, ya itu tadi kita sudah mensosialisaikan diawal, briefing pagi 

juga. Dan itu nantinya memang dimasukkan ke penilaian individu jadi itu ya 

sesuai yang tertera. Kita sebisa mungkin netral dan tidak memihak.  

P: Kemudian mbak apakah ada ketentuan lain misalnya seperti simbol, pahlawan 

ataupun ritual yang harus dipahami dan diterapkan oleh karyawan? Kalau ada 

mengapa perlu diterapkan mbak? 

S: Selain “KASIH” ya? Kalau “KASIH” itu kan memang lambangnya ada tanda 

salib gitu kan. Kalau yang lainnya mungkin pahlawan ya. Kita itu kan Charitas 

yang berada dibawah naungan santo pelindung Fransiskus Asisi jadi memang 

itu adalah pahlawan kita. Kemudian juga founder-nya itu Mother Theresia 

Saelmakers jadi itu yang tetap kita jadikan panutan. Jadi selain nilai “KASIH”, 

Mother Theresa dan Fransiskus Asisi kita jadikan sebagai panutan.   

P: Oke, kemudian mengenai ritual ya mbak. Selain briefing pagi apakah ada 

ritual atau budaya lain, kebiasaan rutin lainnya yang dilakukan mbak? 

S: Mungkin tradisinya kita selama ini ya untuk menjalin dan mempererat 

persaudaraan, komunikasi, kerjasama dengan retret ataupun rekoleksi setiap 

tahunnya yang sudah terprogram.  

P: Baik mbak, kemudian bagaimana pengurus rumah sakit memberikan 

dorongan kepada karyawan untuk berpartisipasi dalam kegiatan yang 

mengandung nilai “KASIH”? 

S: Kalau itu kita biasanya mewajibkan setiap karyawan diberikan kesempatan 

yang sama. Jadi kita selalu memberikan ruang untuk mereka berpartisipasi 

menuangkan ide, dan dari situ mereka kita dukung. Dukungannya itu dengan 

memberikan kesempatan yang sama untuk setiap karyawan, misalnya pada 

pengembangan karir atau juga promosi jabatan. Jadi itu salah satu dukungan 

kami untuk setiap karyawan.  

P: Oke. Kemudian yang terakhir mbak, bagaimana dengan sosialisasi nilai 

“KASIH” kepada dokter serta karyawan-karyawan kontrak di rumah sakit ini? 

S: Untuk ini kebetulan tahun kemarin kita mengadakan rekoleksi khusus untuk 

para dokter. Kita kan tahu ya, dokter itu jadwalnya padat. Jadi kita jadwalkan 

khusus dan kita adakan gathering dan didalamnya ada materi yang 

memaparkan tentang “KASIH”. Jadi gathering santai, edukasi untuk para 

dokter, kita sosialisasikan nilai “KASIH” melalui gathering itu. Jadi itu adalah 

 

 



 
 

 

cara kita memperkenalkan nilai “KASIH” kepada para dokter atau mitra kita. 

Dan jika kita lihat, mereka antusias ya mendengarkan, ada juga yang aktif 

memberikan pertanyaan. Jadi memang acara itu bisa dijadikan acara tahunan 

khusus mitra seperti dokter bahwa di rumah sakit ini “KASIH” itulah yang 

menjadi dasar pelayanan.  

P: Kalau karyawan kontrak lainnya, selain dokter apakah juga sama seperti 

karyawan lainnya mbak? 

S: Sama, karyawan kontrak mereka ikutnya di rekoleksi. Jadi kita data dan 

wajibkan semua karyawan untuk ikut rekoleksi. Kalau dokter kan kita nggak 

mewajibkan, tapi kita adakan acara tersendiri.  

P: Oo begitu ya mbak. Hmm mungkin cukup sekian pertanyaan wawancaranya 

mbak. Saya mengucapkan banyak terima kasih atas waktunya. Saya juga 

mohon maaf jika ada salah kata dalam wawancara ini. 

S: Ya baik, terima kasih ya. Mohon maaf ya jika jawabannya kurang jelas 

(sambil tertawa).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 



 
 

 

Transkrip Wawancara 

 

Nama  : Apt. L. Evi Rahmawati, S. Farm 

Jabatan : Kepala Farmasi 

Hari/Tanggal : Selasa, 28 Mei 2024 

Waktu  : 11.18 WIB 

Lokasi  : Ruang Karu Farmasi, Charitas Hospital Belitang 

 

P  : Pewawancara 

E  : Narasumber 

P: Selamat siang, Mbak Evi. Perkenalkan saya Monica Gita, mahasiswa dari 

program studi sosiologi Universitas Atma Jaya Yogyakarta. Sebelumnya 

saya mengucapkan terima kasih atas ketersediaannya untuk menjadi 

narasumber saya dalam penelitian ini. Kemudian sebelum bertanya-tanya, 

apabila berkenan saya izin untuk meminta informasi pribadi seperti nama, 

usia, jabatan, dan lama bertugas. 

E: Ya selamat siang Gita. Nama saya L. Evi Rahmawati Apoteker, umurnya 33 

tahun. Jabatannya sebagai Kepala Farmasi. Lama bertugas kurang lebih 

selama 7 tahun.   

P: Kalau boleh tahu, tugas utama Kepala Farmasi dalam sosialisasi nilai 

“KASIH” ini apa ya mbak? 

E: Tugasnya itu memberi tahu tentang nilai “KASIH” itu, memperkenalkan 

nilainya kepada karyawan di unit ini.  

P: Baik mbak. Kalau begitu saya mulai ke pertanyaan yang pertama ya. 

Bagaimana Mbak Evi sebagai Kepala Farmasi menjadikan nilai “KASIH” 

ini sebagai nilai yang dianut oleh karyawan ketika melaksanakan tugasnya 

di rumah sakit? 

E: Kasih sendiri kan singkatannya dari Komunikatif, Andal, Sinergis, Inovatif 

dan Hangat. Jadi kalau di Farmasi itu ya kita dengan memberikan contoh 

kepada karyawan dengan melakukan pertama itu adalah pada pasien farmasi 

kita selalu melakukan salam kasih. Tandanya itu tangan kita didada sebelah 

kiri. Kemudian senyum, kontak mata dan menawarkan bantuan. Misal ketika 

ada pasien yang membutuhkan itu dengan selamat pagi, bu ada yang bisa 

dibantu? Seperti itu, terus kemudian kita kalau di Farmasi berhubungan juga 

dengan penunggu pasien jadi kita konfirmasi ke pasien dulu dengan misalnya 

bapak/ibu resepnya saya cek dulu mohon ditunggu untuk pengambilan 

obatnya. Ya seperti itu yang kita lakukan ketika di Farmasi, yang pertama 

pokoknya salam kasih itu.  

 

 



 
 

 

P: Oke mbak, kemudian bagaimana nilai “KASIH” ini dijadikan pedoman pada 

karyawan dalam melaksanakan kegiatan di rumah sakit ini? 

E: Kalau caranya menanamkan dan menjadikan pedoman itu kita ada briefing 

setiap hari. Jadi kita selalu mengingatkan setiap pagi, setiap siang pada saat 

briefing untuk selalu memberikan salam kasih kepada pasien dan keluarga 

pasien dan petugas di rumah sakit. Kemudian saya sebagai Kepala Farmasi 

saya harus memberikan contoh kepada mereka. Saya melakukan nanti 

teman-teman pasti akan melakukan. Seperti itu.  

P: Kemudian kegiatan apa saja yang mencerminkan nilai “KASIH” yang 

diharapkan Mbak Evi untuk dilakukan karyawan? 

E: Ya kegiatannya sih kalau yang sekarang dilakukan itu sharing pengalaman 

dengan buku spiritualitas. Jadi buku spiritualitas itu pada saat briefing pagi 

maupun siang, kan ada tema nih setiap bulannya, nanti kita akan sharing dan 

itu ganti-gantian. Jadi dari situ kan kita bisa mempraktekan.  

P: Kemudian terkait dengan tujuan Charitas Hospital Belitang, bagaimana 

Mbak Evi mengaitkan nilai “KASIH” dengan tujuan tersebut? 

E: Tujuan dari rumah sakit ini itu kan intinya dalam motto yaitu In Omnibus 

Charitas atau Kasih didalam Segalanya. Jadi kita harus melakukan 

semuanya dengan kasih, tidak membedakan suku, agama, ras jadi kita 

menganggap semuanya itu sama ya dan kita harus melakukan semuanya 

dengan kasih. Jadi tidak ada yang namanya jutek, bentak-bentak, kemudian 

marah-marah kepada pasien. Karena kalau kita tahu, pasien itu adalah tamu 

Ilahi. Jadi kita harus melayaninya dengan hati.  

P: Kemudian nih mbak, sekarang mengenai sosialisasi nilai “KASIH” kepada 

karyawan yang baru bergabung di Farmasi ini. Bagaimana Mbak Evi, selaku 

Kepala Farmasi mensosialisasikan dan memperkenalkan nilai “KASIH” 

kepada karyawan baru, apakah hanya pada waktu briefing atau bagaimana 

mbak? 

E: Kalau misalnya karyawan baru itu, yang pertama kan ada orientasi selama 3 

hari itu di ruangan auditorium. Kemudian ada orientasi besar jugaa. Nah 

yang lainnya itu tetap kita lakukan pada saat briefing tadi. Karena kalau kita 

nggak briefing mungkin dengan cara tatap muka seperti kita ini, saya bisa 

menjelaskan tetapi tetap nanti pada saat sosialisasi bersama ya dia tetap ikut 

biar selalu teringat, seperti itu. 

P: Baik mbak. Kemudian tentang proses belajarnya, yang diterapkan Mbak Evi 

terkait sosialisasi nilai “KASIH” ini bagaimana ya mbak? 

 

 



 
 

 

E: Proses belajarnya mungkin melalui ini ya ketika kita menemukan karyawan 

yang melayani pasien yang ternyata dia lupa memakai salam kasih. Kita 

mengingatkan dan bukan menegur, seperti mbak minta tolong menggunakan 

salam kasih. Kemudian ketika sudah menggunakan nilai “KASIH” saat 

pelayanan kita pada saat briefing memberikan apresiasi misalnya Susi sikap 

kamu baik sekali kemarin menerima pasien, terima kasih dan tolong 

dipertahankan. Terus kemudian kita juga memberikan semangat terus 

kepada mereka. Kita harus tersenyum terus pada saat melayani pelanggan. 

Kita wajahnya harus segar, harus menyenangkan. Jadi semua pelanggan itu 

senang dengan pelayanan kita.  

P: Baik, kemudian apa saja wujud konkrit dari nilai “KASIH” yang diinginkan 

Mbak Evi untuk tetap terus dipahami dan dipelajari oleh karyawan? 

E: Kalau wujud konkritnya itu kita ke pasien tetap komukatif, andal, sinergis, 

inovatif, hangat. Nah tapi yang paling penting menurut saya sih hangat. Kita 

harus sabar, soalnya kalau di Farmasi itu kan, semua pasien ingin cepet cepet 

dan cepett mengambil obat, dan obatnya ini kita harus cek bener-bener. Jadi 

kita harus sabar, nggak boleh marah dan tersulut emosi. Terus kemudian 

senyum. Walaupun itu tadi, kita harus tetap tersenyum. Karena pasien itu 

adalah tamu Ilahi dan kita ada disini ya karena ada pelanggan. Nah seperti 

itu. 

P: Nah mungkin ini mbak, apakah ada ketentuan lain misalnya seperti simbol, 

pahlawan atau ritual yang dipahami oleh karyawan disini? 

E: Hm kalau logo ada yaitu logo Charitas dan itu ada artinya. Selain itu ritual, 

peringatan santo pelindung rumah sakit Fransiskus Asisi, kalau pelindung 

Farmasi kami gabung dengan Laboratorium dan Radiologi. Itu yang pertama 

untuk mempererat kekeluargaan, terus untuk persaudaraan juga.  

P: Ohh baik mbak. Mungkin selanjutnya bagaimana Mbak Evi mendorong 

karyawan untuk berpartisipasi dalam kegiatan yang berkaitan dengan nilai 

“KASIH”? 

E: Kalau kita mendorong mereka dengan memberitahu bahwa semua itu 

penting, hasil dari kegiatan itu juga nantinya untuk kita juga. Terus kemudian 

itu juga baik untuk kita. Jadi kalau dari Farmasi ini selalu terlibat dan 

berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan yaa. Semuanya kita jadwalkan dan 

ikut adil semuanya.  

P: Oo jadi semuanya antusias berpartisipasi ya mbak dalam kegiatan nilai 

“KASIH” di rumah sakit ini? 

E: Iyaa 

 

 



 
 

 

P: Oke, baik mbak mungkin cukup sekian wawancara hari ini. Saya 

mengucapkan terima kasih banyak atas ketersediannya, mohon maaf jika 

saya ada salah kata atau perbuatan dalam wawancara ini. 

E: Iya terima kasih kembali Gita, sukses untuk skripsi akhirnya. 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Transkrip Wawancara 

 

Nama  : Alfonsus Rekardo Remandika Pamungkas, A.Md.Gz 

Jabatan : Kepala Instalasi Gizi 

Hari/Tanggal : Kamis, 30 Mei 2024 

Waktu  : 09.17 WIB 

Lokasi  : Ruang Kepala Ruang Instalasi Gizi, Charitas Hospital Belitang 

 

P  : Pewawancara 

K  : Narasumber  

P: Selamat pagi, mas. Perkenalkan saya Gita mahasiswa Univertitas Atma Jaya 

Yogyakarta. Sebelumnya saya ingin mengucapkan terima kasih banyak atas 

kesempatan dan ketersediaannya untuk menjadi narasumber dalam 

penelitian saya tentang nilai “KASIH” sebagai budaya organisasi di Charitas 

Hospital Belitang.  

K: Selamat pagi. Ya Baik mbak Gita. 

P: Baik mas, mungkin saya izin untuk merekam ya. Setelah itu saya juga izin 

untuk bertanya mengenai identitas diri seperti nama, usia, unit atau jabatan, 

dan lama bertugas. 

K: Oke baik, nama saya sangat panjang yaitu Alfonsus Rekardo Remandika 

Pemungkas. Bisa dipanggil Kardo, umur 20 tahun.  Dan disini saya sebagai 

Kepala Instalasi Gizi dan sudah bertugas selama sekitar 10 tahun.  

P: Baik. Kemudian tugas utama Mas Kardo selaku Kepala Instalasi Gizi dalam 

mensosialisasikan nilai “KASIH” kepada rekan karyawan, atau khususnya 

untuk karyawan baru di sini? 

K: Jadi kebetulan, ada 2 karyawan baru ya di bagian gizi ini. Jadi kalau disini 

itu kan memang organisasinya strukturnya bukan hanya namanya saja gizi 

tapi semua tentang gizi, tapi juga ada bagian administrasi, pramusaji dan 

sebagainya. Nah kebetulan tahun ini kan ada 2 karyawan baru. Ketika 

karyawan itu sudah melewati proses rekrutmen dan sudah dinyatakan bisa 

bekerja di rumah sakit ini, otomatis ya salah satunya saya itu ya 

mensosialisasikan yang namanya budaya kasih. Karena apa? Karena itu kan 

sudah termasuk dalam visi misi rumah sakit, jadi kan juga ada buktinya juga 

seperti undangan, materi terus absensi, dan notulen juga ya, dan tentunya 

ada bukti. Karena kita dituntut juga untuk wajib mensosialisasikan budaya 

kasih. Seperti itu.  

P: Oke. Baik mas, langsung masuk ke pertanyaan yang pertama ya mas. 

Bagaimana Mas Kardo selaku Kepala Instalasi Gizi menjadikan nilai 

 

 



 
 

 

“KASIH” ini sebagai nilai yang dianut oleh seluruh karyawan khususnya 

dibagian ini? 

K: Sebagai Kepala Instalasi tentu harus menjadi contoh ya, bagi staff 

dibawahnya. Jadi dalam instruksi dari pimpinan termasuk yayasan, Kepala 

Instalasi itu wajib menguasai atau menjadi contoh supaya bisa mencontohi 

staff dibawahnya itu. Gimana kalau kepalanya aja nggak mencontohkan, 

bagaimana nanti bawahannya? Gitu. Jadi ya itu tadi, menjadi contoh staff-

staff dibawahnya.  

P: Kemudian mas bagaimana cara Mas Kardo menjadikan nilai “KASIH” ini 

sebagai pedoman setiap karyawan dalam melakukan pelayanan di rumah 

sakit? 

K: Ya jadi pedoman itu harus dibawa dalam setiap pelayanan ya. Mungkin 

diunit lain juga sama. Kalau di Instalasi Gizi terutama dalam pelayanan, 

misalkan contoh kayak di pramusaji atau ahli gizi yang memang ketemu 

langsung dengan pasien ya. Kasih contoh saja ketika kita menghidangkan 

makanan ke pasien itu, memberikan salam sapa. Ya itu termasuk dalam 

hangat ya. Dalam nilai “KASIH” kan H nya itu Hangat ya. Jadi kita 

menerapkan juga nilai-nilai itu dalam pelayanan kita. Di semua unit juga 

sama. Disini juga ada yang tidak bertemu dengan pasien, tapi secara tidak 

langsung mereka kalau bertemu diluar ruangan ini akan bertemu dengan 

setiap orang, nah itu kan kalau dalam nilainya hangat mereka kan juga saling 

menyapa dengan kasih, gitu dengan menundukkan kepala, tangannya di 

dada. Jadi yang harus diimplementasikan itu semua disesuaikan dengan kita 

melakukan pelayanan apa sih dengan “KASIH” itu. 

P: Baik mas. Selain sosialisasi, apakah ada cara lain untuk bisa membuat 

karyawan berpegang atau berpedoman dengan nilai “KASIH”? 

K: Ada salah satunya inovatif. Nah kita sekarang juga bukan dituntut ya. 

Artinya, kita semua itu harus punya ide kreatif. “KASIH” I nya kan inovatif 

ya. Ini sangat bagus ya, artinya dengan ide-ide bukan hanya sosialisasi, tetapi 

kalau kita mengemukakan ide itu juga ternyata kita menjalankan nilai 

“KASIH” juga. Tetapi kalau untuk memajukan rumah sakit ini, ide bagus itu 

sangat penting. Jadi setiap nilai-nilai itu ada keterkaitan. Di sini juga ada 

reward ya, setelah disosialisasikan, mereka juga kita dalam arti mendapat 

reward atau apresiasi atau penghargaan, kemudian juga menjadi karyawan 

teladan. Itu juga sebagai ujung tombak agar mereka itu bersemangat. Jadi 

bukan hanya sosialisasi, tapi ada pengimplementasian itu yang kalau mereka 

menjadi contoh atau juara itu ya mereka mendapat reward.  

 

 



 
 

 

P: Lalu kegiatan apa saja yang mencerminkan nilai “KASIH” yang diharapkan 

Mas Kardo sebagai Kepala Instalasi Gizi untuk selalu dilakukan karyawan? 

K: Jadi kita juga belum lama ini sepakat kalau ada keluarga baik anak, suami 

atau istri yang sakit kita harus menunjukkan rasa simpati dan empati kita. 

Jadi kalau kebetulan di rawat di rumah sakit ini ya tidak menutup 

kemungkinan juga untuk dirawat di luar rumah sakit ya. Jadi kita harus 

menjenguk ya, lalu mengutarakan rasa simpati kita empati kita kepada 

saudara yang sedang sakit atau juga cobaan ya. Kita dukung dan support, 

support juga tidak hanya secara materi, tetapi dukungan itu juga dari moral 

kita juga. Biasanya mereka menjadi termotivasi. Disini artinya kita juga 

mengganggap bahwa kita itu seperti keluarga ya. Cerminan kekeluargaan ini 

juga cerminan dari nilai “KASIH” juga ya. Kita memberikan cinta kasih dan 

rasa sayang kita kepada keluarga ya.   

P: Baik. Nah mas kan rumah sakit ini memiliki keunggulan ya atau ciri khas 

sendiri yaitu nilai “KASIH” ini. Menurut Mas Kardo, hal positif yang 

diperoleh dalam menerapkan nilai “KASIH” ini saat melakukan pelayanan 

itu apa saja ya mas? 

K: Jadi rumah sakit ini, termasuk yayasan ya yang di Palembang sudah 100 

tahun ya dari 1929. Dari pendiri terdahulu itu kan sudah menerapkan nilai 

“KASIH” walau mereka itu adalah aktivis dan juga biarawati dari luar 

negeri. Ya walaupun kita tidak satu negara, mereka itu tidak memandang itu. 

Mereka ingin melayani dengan kasih, dengan tidak mencari kekayaan. 

Benar-benar menjalankan apa yang mereka jadikan visi misi yang adalah 

kasih. Jadi mereka melayani sesama. Nah, kenapa rumah sakit ini disebut 

unggul ya jelas. Jika kita cari melalui gadget kita ya Mbak Gita sendiri kan 

bisa melihat ulasan-ulasan itu sudah bisa menggambarkan bahwa rumah 

sakit ini menjadi suatu yang spesial diantara rumah sakit yang lain. Ada yang 

mengatakan bahwa pelayanannya ramah, terus pelayanan tepat cepat tidak 

bertele-tele, dan pokoknya banyaklah ya. Nah itu lah yang tetap kita 

pertahankan ya dalam 100 tahun ini. 

P: Oke baik mas, jadi bisa dikatakan dengan diterapkannya nilai “KASIH” ini, 

rumah sakit ini memiliki ciri khas sehingga menjadi unggul ya diantara 

rumah sakit lainnya yang ada di sekitar ini? 

K: Nah iya betul mbak. 

P: Baik mas, mungkin selanjutnya bagaimana nilai “KASIH” ini dikaitkan 

dengan tujuan dari organisasi Charitas Hospital Belitang ini? 

K: Kalau dikaitkan itu sangat kompleks ya mbak. Artinya tujuan itu menjadi 

rumah sakit terbaik di wilayah OKU dengan implementasi KASIH ini kita 

 

 



 
 

 

bertekat menjadi rumah sakit terbaik di wilayah OKU. OKU itu kan ada 

OKU Induk, OKU Selatan, OKU Timur ya. Jadi kalau di OKU Timur ini 

sudah ada 4 rumah sakit, 3 rumah sakit selain rumah sakit Charitas Belitang. 

Kita mulai dari OKU Timur ini dulu lah, sebelum kita memang mencapai 

OKU Raya. Jadi kita harus sinkronkan tujuan itu dengan diri kita masing-

masing. Jadi kepala unit itu juga mensupervisi teman-teman supaya kan di 

setiap bulan itu ada penilaian jadi itu kita bisa menjadi bahan evaluasi bahwa 

keunggulan kita itu adalah “KASIH”. Jadi mereka secara tertulis juga ada 

penilaian, oh  hari ini si A komunikatifnya bagaimana? Apakah dia andal? 

Apakah dia punya ide kreatif? Hangat enggak bulan ini? itu menjadi bahan 

tertulis dan bukti evaluasi supaya tujuan-tujuan ini bisa sinkron dengan apa 

yang kita cita-citakan. Seperti itu mbak.  

P: Oke mungkin ini mas mengenai evaluasi itu, apakah dalam evaluasi 

mungkin ada yang kurang bisa mencapai target atau kurang bisa mencapai 

penerapan nilai “KASIH” ini dengan maksimal? 

K: Evaluasi kita itukan sebenarnya enam bulan sekali, ada yang triwulan juga 

sih. Tapi peraturan lama itu ya yang triwulan. Kalau kita sekarang ini enam 

bulan sekali. Tapi jika memang penilaian itu ada hasil yang tidak standar, 

dibawah ya artinya. Kita langsung beri masukan atau hmm bukan peringatan 

ya, kita berikan motivasi supaya nanti ditingkatkan. Jadi kalau ditegur itu 

menurut saya enggak atau agak kurang pas ya, jadi memberikan motivasi 

saja. Ini kan nilai-nilai, bukan suatu kedisiplinan ya. Artinya nilai-nilai itu 

ya bukan suatu yang kita harus tekan, kita harus tegur, ini nilai-nilai ini 

emang harus diberikan motivasi terus supaya yang bersangkutan, yang nilai-

nilainya dibawah standar ini termotivasi supaya kedepan bisa merubah. Jadi 

istilahnya setiap bulan pasti ada yang menjadi PR. Nah ini tugasnya 

kepalanya ini. Tugas kepala supaya nanti yang bersangkutan bulan depan 

bisa naik nilainya. Nah begitu. Jadi dengan pendekatan dan motivasi ya. Kita 

mendengarkan orang itu yang menjadi msalahnya misalkan ya kita harus 

menjadi pendengar seorang kepala. Jadi tidak kaku dan luwes.  

P: Nah kemudian Mas Kardo sebagai kepala unit ini, bagaimana Mas Kardo 

mengaplikasikan nilai “KASIH” untuk dapat berpartisipasi dalam 

tercapainya tujuan organisasi rumah sakit ini? 

K: Kita di Instalasi Gizi itu tujuannya ada 3. Yang pertama itu pelayanan gizi 

rawat inap. Itu kita melayani pelayanan makanan sesuai dengan penyakit 

yang di derita pasien. Dengan kita melayani pasien itu sesuai dengan kondisi 

yang dia derita, otomatis kita juga menerapkan nilai-nilai “KASIH”. 

Kenapa? Kalau dietnya tidak pas kan apakah kita menerapkan nilai 

“KASIH”? kan tidak. Jadi, kita di gizi ini harus ada ketepatan, sesuai dengan 

kebutuhan, kondisi dan klinis pasien. Nah yang kedua ada pelayanan gizi 

 

 



 
 

 

rawat inap melingkupi seperti penyuluhan, konseling gizi, rawat jalan, nah 

itu kita memberikan edukasi ya pada masyarakat supaya apa yang 

dibutuhkan, kayak oh boleh enggak saya makan seperti ini, di saat pasien itu 

ada penyakit kita bisa memberi edukasi. Nah kita menyampaikan itu penuh 

dengan kasih juga. Kita jalankan itu supaya nanti pasien itu juga termotivasi. 

Kan kalau konseling diet itu kan ada komitmen, komitmen untuk 

menjalankan diet. Kalau kita menyampaikan itu secara jelas, baik, juga 

berempati apa yang dia derita, itu juga akan membuat yang  bersangkutan 

itu semangat sembuh. Yang ketiga ini ada penyelenggaraan. 

Penyelenggaraan makanan ini yang memasak ini kalau hatinya tidak ada 

kasih, pasti makanannya tidak akan sesuai atau tidak enak. Itu bisa pengaruh 

ya, kalau datang dari rumah, sebelum bekerja keadaan hatinya sudah tidak 

bagus, masaknya pasti tidak enak. Makanya dari itu, sebelum bekerja kita 

berdoa bersama. Setelah itu kita briefing, berdoa meminta perlindungan 

kepada yang kuasa semoga pelayanan ini berjalan dengan baik. Terus dalam 

briefing itu kita menyiapkan diri, apa yang harus kita lakukan hari ini supaya 

pelayanan itu berjalan dengan baik. Salah satunya itu dengan “KASIH”. 

Kemudian kerjasama, kalau kerjasamanya nggak bagus, nggak akan selesai 

penyelenggaraan makanan. Makan jam 7 harus sesuai dengan jadwal. Ada 

yang penyakit khusus yang minta diet lebih awal, karena keterkaitan dengan 

jadwal obat dan sebagainya. Kalau tidak ada kerjasama di dalam lini 

penyelenggaraan makanan ini juga akan habis. Seperti itu. 

P: Nah tadi Mas Kardo sempat menyinggung briefing ya mas. Nah, saya 

sebelumnya pernah magang di sini dan mengikuti briefing juga. Itu kalau 

boleh tahu, ada buku materi dari buku standar itu ya sama buku sharing itu 

apakah juga tetap dilakukan ya mas di unit ini? 

K: Nah buku itu memang menjadi panduan ya didalamnya kan ada nilai-nilai, 

cara berpakaian dan lain-lain. Dan itu tidak boleh tidak dibawa ketika 

bekerja. Jadi harus ada. Gizi ini sudah menjalankan briefing ya dari lama, 

dari dulu. Dari briefing juga ada catatan atau notulennya. Jadi nanti ketika 

teman-teman yang bergantian shift dinas, mereka juga tau apa yang 

dibicarakan dari catatan itu. Itu salah satu kumpulan kita. Briefing ini juga 

bisa dilakukan sewaktu-waktu, ada kejadian apa? Mungkin bisa siang hari 

atau sore, itu bisa dilakukan dan nggak harus di pagi hari. Itu juga bisa jadi 

serah terima antara shift dinas walaupun sudah ada bukunya sendiri.  

P: Kemudian juga ada buku yang untuk sharing itu mas, apakah juga sama 

digunakan? 

K: Sharing itu kan juga menjadi salah satu penilaian di spiritualitas. Itu kan juga 

punya buku sharing “Ayo Bangun”. Itu setiap bulan Agustus selesai dan 

akan diperbaharui awal September. Jadi setiap awal bulan, itu kalau di gizi 

 

 



 
 

 

ini karena kita banyak karyawan yaitu sekitar 23 orang ini juga memerlukan 

waktu yang lumayan. Jadi saya menerapkan disini kalau sharing itu satu 

minggu membaca materinya kemudian minggu berikutnya itu minimal 

setiap hari ada yang sharing itu 3 orang. Jadi mungkin selesainya itu bisa 

satu minggu atau 10 hari. Karena terkadang mereka ini ada yang sharing-

nya itu betul-betul terjadi di dalam hidup mereka, materi sharing-nya itu. 

Kadang ada yang siap, ada yang belum. Jadi kita menunggu sampai yang 

bersangkutan ini benar-benar siap, karena ini menjadi suatu pengalaman 

terutama di pekerjaan setiap hari.  

P: Baik. Kemudian proses belajar seperti apa yang diterapkan Mas Kardo untuk 

setiap karyawan dalam menerapkan nilai “KASIH? 

K: Kalau saya, kasih itu dimulai dari etika. Kalau saya pribadi ya. Tanpa etika 

yang baik, kasih itu tidak mungkin terjadi. Jadi kalau di gizi itu ada yang 

namanya etika profesi. Jadi bagaimana sih seorang ahli gizi itu punya etika 

terhadap pasien dalam menghadapi pimpinan, terutama pasien ya, terutama 

pramusaji juga walaupun mereka waktu dulu tidak ada materi etika, ya saya 

ajari supaya kita etikanya itu bagus. Kalau di dapur ini diawali dulu 

contohnya menerima telepon dari unit lain. Nah itu kadang kalau 

menjawabnya tidak enak, itu tidak beretika. Ada yang namanya etika itu ada 

dimana saja. Baik bertemu dengan orang, bertemu dengan orang yang lebih 

tua, apalagi saya orang jawa, disini juga mayoritas orang jawa, jadi sudah 

banyak yang paham. Kalau bertemu dengan pimpinan, bagaimana? Bertemu 

dengan sesama, orang luar, bertemu dengan pemuka agama, misalkan ada 

romo yang ke sini. Nah ini bagaimana? Termasuk dengan atasan. Diawali 

pakai etika dulu dan ini bisa berjalan. Begitu. 

P: Nah lalu wujud konrkit dari nilai “KASIH” yang diinginkan Mas Kardo 

untuk selalu dilaksanakan? 

K: Nah sekarang dalam pelayanan makanan kita ada survei kepuasan selalu 

nilainya bagus. Nilainya puji Tuhan tidak jelek ya. Apalagi sekarang kita 

semester ini kalau dulu itu kita lewat umum jalur humas yang menjadi satu 

survei kepuasannya, sekarang kita sendiri dari unit itu ada 10 pertanyaan 

atau angket yang kita bagikan kepada pasien dan hasilnya bagus. Artinya 

apa? Wujud “KASIH” ini kita sudah jalankan. Karena disitu  penilaiannya 

bukan hanya makanan enak atau tidak enak itu bukan. Ada penilaian etika, 

penilaian kedisiplinan, ketepatan waktu, ada penilaian eee perasa makanan, 

kerapian. Nah itu, jadi saya sudah rangkum di angket itu, saya bagikan ke 

pasien itu menjadi feedback bahwa nilai kita di masyarakat atau konsumen 

termasuk pasien itu bagus. Jadi benar yang diangkat oleh pimpinan 

terdahulu, pendiri itu kita penjalankan kasih, apa yang kita layani itu ada 

hasilnya. Apalagi sekarang pasien itu meningkat terus. Saya sudah 10 tahun 

 

 



 
 

 

disini sudah merasakan pasien yang paling dikit itu berapa jaman dulu, 

sampai sekarang. Begitu. Kita semakin berkembang dalam pelayanan 

“KASIH” ini. jadi itu wujud konkritnya seperti itu.  

P: Kemudian saya juga ingin bertanya bagaimana Mas Kardo sndiri 

menginternalisasi nilai “KASIH” saat melakukan aktivitas di lingkungan 

kerja atau rumah sakit ini? 

K: Kalau saya pribadi ini, bertemu dengan temen-temen disini banyak yang 

senior. Bagaimana sih menghadapi orang yang senior, kalau saya ibaratkan 

mereka adalah orang tua saya sendiri. Dengan menganggap mereka sebagai 

orang tua, itu seperti kita di rumah. Penuh cinta, penuh perhatian dengan 

mereka. Walaupun ada yang feedback-nya itu ya kurang berkenan. Karena 

saya itu masih dibawah mereka. Ya masalah ini sebenernya biasa lah ya 

dalam lingkungan pekerjaan. Saya harus mengetahui keadaannya dahulu, 

supaya di dalam intern saya itu berkenan di hati mereka. Sebisa mungkin lah 

ya.  

P: Baik mas. Kemungkinan apakah ada ketentuan lain seperti nilai lainnya, 

simbol, pahlawan, logo, ritual yang harus dipahami dan dipelajari oleh 

karyawan? Dan mengapa itu perlu dipahami? 

K: Kalau logo itu jelas ada, kalau mungkin bisa jadi masukan untuk rumah sakit 

ini ya. Pertanyaannya ini bagus jadi saya juga muncul ide ya, bahwa logo, 

pahlawan atau pendiri itu seharusnya ada fotonya disetiap unit masing-

masing supaya teman-teman ini ingat dengan pendiri kita itu visi misinya 

apa? Apa yang diperjuangkan itu? Sama kalau kita sekolah di dalam kelas 

itu ada gambar-gambar pahlawan itu supaya kita ada istilahnya jasmerah, 

jangan melupakan sejarah. Nah seperti itu. Nah ini bisa jadi masukan bagus 

ya mbak, makasih. Karena saya lihat baru ada diruangan tertentu yang ada 

seperti di poli rawat jalan ya.  

P: Mungkin selain itu, ritual itu atau tradisi ya apakah ada ya mas? Seperti yang 

pernah saya ikuti juga selama magang kemarin ada peringatan santo 

pelindung ya? 

K: Kita memperingati itu di unit ini pelindungnya St. Marta. Biasanya ini 

gabung dengan unit rumah tangga. St. Marta itu juga kita pedomani bahwa 

kita juga adalah umat katolik ya, mempedomani beliau sebagai pelindung 

kita itu kenapa? Ya karena totalitasnya melayani Yesus, dalam urusan 

makan, urusan minum, pokoknya melayani Tuhan dengan baik, dengan 

totalitas. Nah itu yang kita implementasikan disini bahwa yang kita layani 

adalah tamu Ilahi. Nah tamu Ilahi ini ya berasal dari Tuhan. Artinya kita 

harus melayani dengan baik juga seperti yang dilakukan oleh St. Marta.  

 

 



 
 

 

P: Oke, mas kemudian bagaimana Mas Kardo mendorong karyawan untuk 

selalu berpartisipasi dalam kegiatan di rumah sakit yang mengandung nilai 

“KASIH”? 

K: Jadi, saya menyebutkan kendala dulu ya. Mungkin saya tadi sudah 

menyebutkan karena mereka ini kebanyakan senior, maka mereka ini 

mengalami penurunan semangat. Jadi istilahnya, aku sudah tua. Udahlah wis 

urusannya yang muda. Tapi  saya tetap memotivasi walaupun mereka ya 

sudah tua masih layak berpartisipasi dalam semua kegiatan, termasuk lomba 

seperti lomba leader dan sebagainya mereka masih antusias ketika kita 

menyediakan tempat untuk mereka. Kadang orang itu kalau tidak diberikan 

tempat itu merasa rendah diri. Padahal dimata Tuhan kita itu sama. Bahkan 

ada ide yang bagus itu datang dari mereka. Ide ini yang kita tidak punya, 

karena kita juga harus menghargai ide mereka ini. Nah itu yang kita libatkan 

seperti itu.  

P: Wah jadi karyawan disini masih antusias ya mas dalam kegiatan yang 

berkaitan dengan nilai “KASIH”? 

K: Iyaa, mereka masih antusias dan bekerja sama. Gitu sih. 

P: Oke baik. Mungkin cukup sekian mas wawancara hari ini. Saya 

mengucapkan banyak terima kasih atas waktu dan ketersediaan Mas Kardo 

sebagai narasumber. Saya mohon maaf juga bila ada kesalahan dalam 

wawancara ini. 

K: Baik Mbak Gita, terima kasih juga.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 



 
 

 

 

Transkrip Wawancara 

 

Nama  : Sr. Alfonsa FCh, S.Kep 

Jabatan : Wakil Direktur Keperawatan dan Kebidanan 

Hari/Tanggal : Jumat, 31 Mei 2024 

Waktu  : 13.10 WIB 

Lokasi  : Ruang Wadir Keperawatan, Charitas Hospital Belitang 

 

P  : Pewawancara 

A  : Narasumber  

P Selamat siang, suster. 

A Ya selamat siang. 

P Sebelumnya perkenalkan saya Gita mahasiswa dari progra, studi sosiologi 

Universitas Atma Jaya Yogyakarta. Di sini saya bermaksud untuk 

mewawancarai suster untuk skripsi saya yang mengenai sosialisasi nilai 

“KASIH” sebagai budaya organisasi di Charitas Hospital Belitang ini. Saya 

mengucapkan banyak terima kasih atas ketersediaan suster untuk menjadi 

narasumber dalam penelitian saya ini. Saya juga izin untuk merecord 

wawancara ini ya suster. 

A Ya baik. Tentang sosialisasi ya untuk karyawan baru, point ini kita kasih di 

Pekan Orientasi Karyawan (POK). Pekan Orientasi Karyawan itu kan untuk 

karyawan baru ya. Jadi ada materi-materi pekan orientasi karyawan itu 

dengan waktunya itu 3 hari, tergantung pengaturannya. Didalamnya ada 

materi ini (nilai “KASIH”). Jadi karyawan baru diberi tahu tentang standar 

layanan kasih. Gitu yaaa. Ini ada panduannya. Terus dijelasin bagaimana 

tentang kasih, isinya sehubungan dengan layanan kasih. Jadi kasih dulu, 

kemudian di uraikan jadi kan ada visi misi. Yang ditekankan 5 nilai, yaitu 

komunikatif, andal, sinergis, inovatif dan hangat. Gitu yaa. Jadi apa, 5 nilai 

ini harus diusahakan supaya di implemenatasikan. Itulah yang dijelaskan 

pada karyawan baru.  

P Oh baik, jadi begitu ya suster. Lalu saya izin bertanya terlebih dahulu 

mengenai data diri suster, mulai dari nama, umur, jabatan, dan lama bertugas. 

A Jadi saya suster Alfonsa yaa. Disini sebagai Wadir Keperawatan dan 

Kebidanan. Selama ini saya pernah di posisi penunjang medik, terus di SDM 

juga pernah. Terus 2023 pindah SK dari yayasan pindah ke Wadir 

Keperawatan ini. Lalu usia sekarang sudah 58 tahun.  

 

 



 
 

 

P Oh baik, jadi begitu ya suster. Lalu saya ingin bertanya terkait tugas utama 

suster juga sebagai pengurus rumah sakit dalam sosialisasi nilai “KASIH” ini 

kepada karyawan itu apa ya sus? 

A Saya disini mensosialisasikan. Jadi, tahun ini program kasih. Saya terus 

mensosialisasikan standar layanan kasih ini terhadap kepala-kepala unit dan 

penyelia. Sesudah itu saya harus monitoring supervisi kebawah, bagaimana 

praktik dilapangan. Itu dimasukkan dalam indikator layanan mutu rumah 

sakit standar layanan kasih. Jadi di sana nanti karyawan juga dinilai oleh 

kepalanya. Dinilai tentang komunikasinya, tentang bagaimana dia bisa 

bekerja sama, andal atau bisa bekerja sama, kreatif atau tidak, itu hangat atau 

tidak. Hangat itu misalnya, salam kasih. Ketemu orang dari jauh sudah salam, 

senyum, yaaa. Gitu yaa. Itu harus dilatih dan disosialisasikan memangg yaaa. 

P Oke baik suster, kemudian pertanyaan pertama bagaimana suster selaku 

pengurus rumah sakit menjadikan nilai “KASIH” ini sebagai nilai yang 

dianut bersama oleh karyawan saat melakukan pelayanan. 

A Ini diangkat sebagai budaya organisasi karena ini juga menjadi standar group. 

Jadi, kasih ini kan berasal dari berasal dari kongregasi Charitas. Charitas ini 

kan kasih ya artinya. Bagaimana saya menerapkan di organisasi? Kasih ini 

kan merupakan dasar, kalau kita tidak komunikasi dengan baik, kita tidak 

bisa bekerja sama dengan orang lain. Jadi terhadap pelayanan pasien dan 

keluarganya, kasih itu penting. Pasien dan keluarga pertama itu butuh kasih. 

Saat kita ingin melayani pasien itu kan, pertama kali senyum yang kita kasih. 

Kita sapa, kita sentuh mereka. Itu kasih. Pasien dan keluarga tidak butuh 

kehebatan, dia tidak butuh kita punya pengetahuan, ya butuh juga 

keterampilan. Tapi yang pertama-tama itu, senyum, sentuhan kasih. Itulah 

yang mereka butuhkan selain obat atau tindakan lain dari dokter. Tapi, kasih 

ini harus dilakukan oleh seluruh karyawan. Kasih itu semua orang bisa 

memiliki, seperti juga cleaning service saat menyapu, dia juga bisa sambil 

menyapa orang yang berkunjung.  

P Kemudian, cara suster menegaskan nilai “KASIH” agar bisa dianut dan 

dijadikan pedoman oleh karyawan itu bagaimana? 

A Pertama tadi, kita harus sosialisasi dulu. Pertama kepalanya dulu yang 

disosialisasi, lalu kan mereka ke unit-unit mensosialisasikan. Terus kan harus 

ada daftar hadir, notulen sosialisasi, bukti. Mereka juga tiap bulan mengisi 

hasil evaluasi kasih ini dari karyawan-karyawan dimasukkan ke dalam 

aplikasi SISTER. Mau lihat? (suster sambil menunjukkan web SISTER) 

P Kalau boleh tahu, apakah di SISTER ini untuk memasukkan evaluasi yang 

telah dinilai itu ya sus? 

 

 



 
 

 

A Iya. Jadi ini pertama saya masuk, semua kepala punya username. Ini bisa 

melihat evaluasi dari indikator-indikator salah satunya kasih itu tadi 

perunitnya. Dan ini sama ya digunakan di group ini. 

P Jika ada yang tidak mencapai target dari indikatornya bagaimana suster? 

A Ya turun nilainya. Yang bersangkutan dipanggil oleh kepala ruangnya, 

dikasih peringatan gitu supaya dia tidak mengulang lagi.  

P Kemudian bagaimana suster sebagai pengurus rumah sakit membuat 

karyawan berpedoman dengan nilai “KASIH” saat melakukan kegiatan 

pelayanan di rumah sakit? 

A Kalau kegiatan ini kan mungkin pertama dilaunching-kan, kemudian tanda 

tangan, janji kamu akan lakukan nilai “KASIH” ini toh. Sudah itu, dibuat 

evaluasi itu tadi. Kalau ada yang melanggar, dipanggil tadi dan diingatkan 

juga. Jadi kan nanti mungkin ada masukan juga, bagaimana si ini kalau di 

lapangan? Begitu.  

P Kemudian, kegiatan apa saja yang mencerminkan nilai ‘KASIH” yang harus 

dilakukan karyawann yang suster harapkan selaku pengurus rumah sakit? 

A Yang pertama, karena kita kan rumah sakit yang melayani pasien atau 

manusia ya. Yang pertama itu komunikasi, lalu kerja sama antarprofesi. 

Karena dalam satu orang yang sakit ini kan ada banyak jasa yang melayani, 

dari gizi ada, perawat ada, dokter ada, radiologi dll itu harus kerjasama. Jadi 

tidak hanya satu orang. Bagaimana hasil ronsen sudah belum? Ya harus 

kerjasama supaya kebutuhan pasien terlaksana dengan baik. Jadi komunikasi 

itu penting dan harus dibangun betul, kadang pasien dan keluarga tidak 

paham betul apa yang disampaikan. Kalau misal pasien mau pulang, harus 

diedukasi betul dan itu harus benar-benar paham.  

P Oke baik suster, kemudian terkait tujuan rumah sakit. Bagaimana suster 

mengaitkan nilai “KASIH” dengan tujuan dari rumah sakit ini? 

A Tujuan itu kan menjadi rumah sakit yang unggul, baik yang dipilih 

masyarakat sebagai tempat untuk mendapatkan kesembuhan. Kita juga harus 

bisa bekerja sama dengan instansi-instansi lain, mitra kesehatan lain seperti 

puskesmas. Bagaimana supaya bisa bekerja sama dengan baik? Maka, kita 

harus bangun komunikasi. Hubungan rumah sakit ini berhasil, maka kita 

harus bisa kerjasama. Kerjasama juga dibutuhkan komunikasi. Misalnya dari 

puskesmas dirujuk ke sini, kita harus berkomunikasi dengan baik, pasiennya 

ini gimana? Harus lengkap supaya tidak ada kesalahan. Tapi memang 

komunikasi harus dibangun, kalau tidak dibangun nanti terjadi masalah. Gitu 

ya, supaya rumah sakit ini bisa dipercaya orang. Maka komunikasi harus 

dibangun. Kita harus komunikasi dengan masyarakat bahwa ini kita ada 

 

 



 
 

 

pelayanan ini, ada jenis pelayanan spesialis ini, dan sebagainya. Kalau kita 

tidak komunikasi kan masyarakat juga tidak akan tahu. Jadi memang harus 

dibuat biar rumah sakit ini berjalan itu harus ada penerapan kasih.  

P Oke baik suster. Kemudian mengenai sosialisasi sus, saya ingin bertanya 

bagaimana pengurus rumah sakit menyiapkan materi tentang nilai “KASIH” 

untuk disampaikan kepada karyawan? 

A Iya ini kan ada panduan. Ini dikeluarkan oleh Charitas Group. Charitas Group 

memberikannya kepada rumah sakit rumah sakit dan klinik Charitas. Terus 

kita mensosialisasikannya kepada karyawan.nah terus nanti kita tinggal lihat 

praktiknya seperti apa. Itu ya. 

P Baik sus, kemudian mengenai proses belajar nilai “KASIH” seperti apa yang 

diterapkan pengurus rumah sakit kepada karyawan? 

A Nah proses belajarnya itu tidak gampang ya. Kasih itu tidak gampang karena 

berhubungan dengan sikap. Kadang-kadang tidak berhasil. Tetapi kita terus 

berusaha, setiap kali kita dorong, kita berusaha terus diingatkan cara mereka 

bagaimana. Tapi karena tadi, ada penilaian jadi terus dilihat yaa. Bagaimana 

selalu mengingatkan karyawan? Nah itu berdasarkan penilaian itu tadi. Maka 

disitu dilihat karyawan itu bagus tidak.  

P Kemudian wujud konkritnya nilai “KASIH” yang diinginkan suster untuk 

selalu dipahami dan dilakukan karyawan? 

A Yang pertama ya itu balik lagi ke komunikasi. Tetapi, komunikasi kalau kita 

ini aja juga komunikasi. Ada juga salam kasih seperti ini (sambil 

memperagakan salam kasih). Jadi setiap orang kita terapkan ini. dulu 

memang susah, tapi sekarang mereka melakukan salam ini bahkan hingga 

keluarga pasien ikut juga menggunakan salam kasih ini. ini sebenarnya 

diseluruh Indonesia ada, ini namanya salam keselamatan pasien, tapi di sini 

lebih kepada salam kasih. Pokoknya ini harus diingatkan kapan saja. Nah 

begitu yaa. 

P Oke baik suster. Saya juga ingin bertanya terkait cara suster 

menginternalisasi nilai “KASIH” kepada karyawan dan juga kepada diri 

suster sendiri saat melakukan kegiatan di rumah sakit? 

A Mau tidak mau apalagi kalau dari kepemimpinan itu harus menjadi contoh 

ya. Apalagi saya ke unit-unit saya harus mencontohkan. Harus mulai dari 

pemimpin itu. Yaa seperti ituuu. 

P Oke. Lalu saya ingin bertanya sus, selain nilai “KASIH” apakah ada 

ketentuan lain seperti simbol, pahlawan atau ritual yang harus dipahami oleh 

karyawan di rumah sakit ini? 

 

 



 
 

 

A Kalau kasih ini kami ada dan berdasarkan pendiri kongregasi, Mother 

Theresia Saelmakers dan juga ada lima pendiri lainnya ya dari belanda yang 

baru dipasang di poli klinik. Selain itu juga ada ini ya logo seperti ini (sambil 

menunjukkan desain logo di pin). Jadi ini ada pin nya yang dipasang di 

seragam, ini mungkin nanti boleh difoto yaa. Ini juga kalau direktur monev 

juga selalu diangkat ya. Ini penting ya dek. Lalu juga ada ya yang rutin dan 

wajib. Ini antara kasih dan spiritual. Jadi setiap hari kita ada briefing diawali 

doa pagi ya, terus ada buku untuk sharing ya. Saling berbagi pengalaman ya 

semua karyawan.  

P Ooo oke kemudian bagaimana pengurus rumah sakit mendorong karyawan 

untuk selalu berpartisipasi dalam kegiatan yang mengandung nilai “KASIH” 

ini? 

A Ya kita selalu mengajak mereka untuk melihat positifnya. Karena isi rumah 

sakit ini kan tidak hanya Katolik, ada Islam, Kristen, Hindhu, Buddha dan 

mereka semua mau melakukan nilai “KASIH” karena itu tidak berfokus ke 

agama ya, tapi umum. Kasih itu universal yaaa. Kita berhadapan dengan 

pasien, manusia, kita perlu menggunakan kasih itu. 

P Dari penerapan nilai “KASIH” ini, hal positif apa yang diperoleh rumah sakit 

apa saja sus? 

A Mungkin ya pelanggan rumah sakit itu merasa, mereka memberi respon di 

medsos seperti pelayanannya baik. Dan itu terbaca di medsos sana. Ada juga 

ya survei kepuasan pelanggan. Mereka memberikan respon baik untuk 

Charitas ini. Itu yaa.  

P Oke baik. Mungkin sekian untuk pertanyaan dari saya. Saya mengucapkan 

banyak terima kasih ya suster. Saya juga mohon maaf bila ada kesalahan saat 

wawancara ini.  

A Iyaa terima kasih juga Gita. Semoga tugasmu ini tetap selesai, sukses.itu yaa.  

P Amin suster, terima kasih banyakk dan saya izin pamit. 

A Baik.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


